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RINGKASAN

BELA PRAMADYANI PUTRI.Skripsi. Pengaruh Pemberian Ekstrak Teh Hijau
Jeruju(Acanthus llicifolius) Terhadap Kadar Glukosa Darah Tikus Wistar Putih
(Rattus norvegicus) Diabetes Mellitusdengan Dosis dan Lama Waktu yang
Berbeda (Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Hardoko, MS dan Dr. Ir. Bambang Budi
Sasmito, MS).

Hiperglikemia merupakan suatu kondisi dimana kadar glukosa darah
melebihi batas normalnya.Diabetes mellitus merupakan kelompok penyakit
metabolisme yang ditandai dengan hiperglikemia akibat cacat pada sekresi
insulin, aksi insulin atau keduanya serta terjadi perubahan progresif terhadap
struktur sel beta pankreas (Prameswari dan Widjanarko, 2014).Telah ditemukan
berbagai macam cara pengobatan alternatif untuk menyembuhkan penyakit ini
salah satunya yaitu dari komoditas mangrove. Namun belum digunakan dari
bagian daun yang di aplikasikan menjadi teh hijau sebagai antidiabetes.Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak teh hijau mangrove
jeruju (Acanthus ilicifolius) terhadap penurunan kadar glukosa darah. tikus wistar
putih (Rattus norvegicus) diabetes mellitus. Penelitian ini dilakukan di
Laboraturium Keamanan Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan,
Universitas Brawijaya, Malang dan Laboraturium Pusat Studi Pangan dan Gizi,
Universitas Gadjah Mada (UGM), Yogyakarta, pada bulan Februari-April 2016.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan rancangan
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 3 perlakuan yaitu
pemberian pada dosis 100 mg/ 200 gram BB, 200 mg/ 200 gram BB, 300 mg/
200 gram BB. Dan untuk perlakuan kontrol digunakan tikus dengan perlakuan
kontrol (+) dengan pemberian obat glibenclamidedengan dosis 0,09 mg/200
gram BB tikus, serta perlakuan kontrol (-) tanpa pemberian ekstrak teh hijau
jeruju maupun obat glibenclamide. Pengamatan yang dilakukan yaitu kadar
glukosa darah, berat badan, jumlah ransum, dan berat feses tikus dilakukan
setiap 5 hari sekali. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan Analisis of
Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan.

Glukosa darah tikus mengalami penurunan paling signifikan pada
perlakuan dosis 300 mg/200 gBB setiap harinya hingga hari ke-15. Kemampuan
penurunan glukosa darah tikus pada dosis 300 mg/200gBB mampu menurunkan
kadar glukosa darah tikus seperti pada perlakuan kontrol (-) atau tikus sehat.
Pada perlakuan ini juga lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol (+).

Pemberian ekstrak teh hijau jeruju perlakuan dosis yang berbeda
memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap berat badan tikus. Pada dosis
300 mg/200g BB yang menunjukkan peningkatan yang sognifikan terhadap berat
badan tikus dibandingkan dengan dosis 100 mg/200g BB dan dosis 200 mg/200g
BB.

Pemberian ekstrak teh hijau jeruju perlakuan dosis yang berbeda
memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap berat feses tikus. Pada dosis 300
mg/200g BB yang menunjukkan dosis terbaik dibandingkan dengan dosis lainnya
karena mampu mendekati seperti pada perlakuan kontrol (-) atau tikus normal.
Perbedaan jumlah feses dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu
jumlah pakan yang dikonsumsi dan juga dosis ekstrak yang diberikan.

Secara statistik, menunjukkan perlakuan lama hari pengamatan dan dosis
yang berbeda, serta interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap jumlah



W

ransum yang dikonsumsi tikus (p<0,05). Faktor penyebab semakin
bertambahnya konsumsi ransum yaitu membaiknya nafsu makan seiring dengan
semakin baik kondisi tikus.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak teh hijau jeruju
(Acanthus ilicifolius) dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus wistar putih
(Rattus norvegicus), Dosis yang paling efektif ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus
ilicifolius) ialah dosis 300 mg/200 g BB.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mangrove merupakan karakteristik dari bentuk tanaman pantai, estuari
atau muara sungai, dan delta di tempatyang terlindung daerah tropis dan sub
tropis. Dengan demikian maka mangrove merupakan ekosistem yang terdapat di
antara daratan dan lautan dan pada kondisi yang sesuai mangrove akan
membentuk hutan yang ekstensif dan produktif. Karena hidupnya di dekatpantai,
mangrove sering juga dinamakan hutan pantai, hutan pasang surut, hutan payau,
atau hutan bakau (Mulyadi et., al, 2015).

Acanthus merupakan salah satu tumbuhan mangrove dari famili
Acanthaceae. Spesies ini merupakan tumbuhan herba yang mampu hidup di
salinitas yang tinggi untuk itu diperlukan adaptasi agar tetap survive di
lingkungannya. Acanthus ini memiliki 7  variasi morfologi daun yang
beranekaragam, ada daunnya yang berduri, tidak berduri, berbentuk Ilanset
sampai membulat. Adanya variasi morfologi daun pada Acanthus dipengaruhi
sifat genotip dan fenotipnya ( Safitri et al., 2013).

Potensi tumbuhan obat di hutan mangrove cukup banyak, namun
potensi obat-obatan tersebut sebagian besar belum tergali. Hal tersebut
disebabkan masyarakat lebih tertarik untuk menggali potensi hutan mangrove
dari sisi potensi kayu dibandingkan dengan nir-kayu. Banyak perguruan tinggi
dan lembaga penelitian yang telah mengeksplorasi berbagai potensi mangrove
sebagai tumbuhan penghasil kayu, namun belum ada yang secara
maksimal mengeksplorasi hutan mangrove sebagai penghasil obat-obatan
(Supriyanto et al., 2014). Ditambahkan oleh Kustanti (2011), menjelaskan bahwa

tumbuhan mangrove mempunyai banyak manfaat untuk obat. Tumbuhan



mangrove yang bisa dijadikan obat sangat bermacam-macam seperti api-api,
jeruju, beluntas, dan tapak kuda. Bagian- bagian dari pohon mangrove yang
dapat dimanfaatkan yaitu seperti buah, daun dan akar. Daun dari mangrove
dapat berpotensi menyebuhkan berbagai penyakit salah satunya adalah penyakit
diabetes.

Teh merupakan minuman yang sudah dikenal dengan luas di Indonesia
dan di dunia. Selain itu teh juga memilki kandungan yang sangat bermanfaat
bagi kesehatan tubuh antara lain yaitu polifenol, thecfilin, flavonoid, tanin, vitamin
C dan E, catechin, serta sejumlah mineral seperti Zn, Se, Mo, Ge, Mg (Maijid dan
Nurkholis, 2010). Ada beberapa macam teh, salah satunya yaitu teh hijau yang
memiliki kandungan senyawa polifenol antara 15 - 30% dari total beratnya.
Polifenol teh hijau dilaporkan dapat meningkatkan sistem pertahanan tubuh yaitu
dengan membantu sistem fagositosis. Teh hijau yang diminum selama 2 minggu
dapat meningkatkan ketahanan limfosit penderita diabetes mellitus (Wibowo,
2006).

Diabetes mellitus merupakan kelompok penyakit metabolisme yang
ditandai dengan hiperglikemia akibat cacat pada sekresi insulin, aksi insulin atau
keduanya serta terjadi perubahan progresif terhadap struktur sel beta pankreas.
Selama ini pengobatan yang telah dilakukan untuk penderita diabetes adalah
suntikan insulin dan pemberian obat oral antidiabetes yang memiliki efek
samping seperti sakit kepala, pusing, mual, dan anoreksia serta membutuhkan
biaya yang mahal sehingga banyak penderita yang berusaha mengendalikan
kadar glukosa darahnya dengan cara tradisional menggunakan bahan alam

seperti tanaman herbal (Prameswari dan Widjanarko, 2014).



Mengetahui fungsi daun mangrove yang potensial tersebut, diharapkan
penggunaan daun mangrove ini dapat diolah sebagai obat penyakit. Selama ini
daun mangrove masih jarang dimanfaatkan sebagai produk atau obat
dibandingkan dengan buah mangrove yang telah banyak dimanfaatkan
fungsinya. Maka dari itu, penelitian ini mencoba mengembangkan pengolahan
daun mangrove dengan membuat teh hijau mangrovejenis jeruju (Acanthus
ilicifolius) yang diharapkan dapat dimanfaatkan menjadi alternatif sebagai

antidiabetes.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berapa lama waktu pemberian teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) dengan
3 dosis yang berbeda dalammenurunkan kadar glukosa darah tikus wistar
putih (Rattus novergicus) diabetes melitus?

2. Berapakah dosis yang efektif teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) dalam
menurunkan glukosa darah tikus wistar putih (Rattus novergicus) diabetes

melitus ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) dalam menurunkankadar
glukosa darah tikus wistar putih (Rattus norvegicus) diabetes mellitus.
Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah:
1. Menentukanlama waktu pemberian ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus
ilicifolius) dalam 3 dosis yang berbeda terhadap penurunan kadar glukosa

darah tikus wistar putih (Rattus norvegicus) diabetes mellitus.



2. Menentukan dosis yang efektif pada ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus
ilicifolius) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus wistar putih (Rattus

norvegicus) diabetes mellitus.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitiann ini yaitu dapat menjadi sumber informasi
peranan senyawa bioaktif pada teh hijau mangrove jeruju(Acanthus ilicifolius)
sebagai salah satu produk perikanan yang mempunyai manfaat dalam
menurunkan glukosa darah. Selain itu juga meningkatkan nilai guna dari daun

mangrove jeruju (Acanthus ilicifolius) sebgai pangan fungsional antidiabetes.

1.5 Hipotesis

HO : Didugapemberian ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) tidak
berpengaruh terhadap kadar glukosa darah tikus wistar putih (Ruttus
novergicus) diabetes mellitus dengan dosis dan lama waktu yang berbeda.

H1 : Didugapemberian ekstrak teh hijau  jeruju (Acanthus ilicifolius)
berpengaruh terhadap kadar glukosa darah tikus wistar putih (Ruttus

novergicus) diabetes mellitus dengan dosis dan lama waktu yang berbeda.

1.6 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Keamanan Hasil Perikanan,
Fakultas Perikanan dan limu Kelutan, Universitas Brawijaya, Malang dan
Laboraturium Pusat Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada (UGM),

Yogyakarta, pada bulan Januari — Maret 2016.



2. TINJAUAN PUSTAKA

21 Mangrove

Hutan mangrove adalah sejumlah komunitas tumbuhan pantai tropis dan
sub-tropis yang didominasi oleh pohon dan semak tumbuhan bunga
(Angiospermae) terestrial yang dapat menginvasi dan tumbuh di lingkungan air
laut. Hutan mangrove disebut juga vloedbosh, hutan pasang surut, hutan payau,
rawa-rawa payau atau hutan bakau. Istilah yang sering digunakan adalah hutan
mangrove atau hutan bakau. Bakau sendiri merupakan nama pepohonan
anggota genus Rhizophora. lIstilah mangrove digunakan secara luas untuk
menamai tumbuhan yang dapat beradaptasi dengan baik pada ekosistem hutan
tropis dan subtropis pasang-surut, meliputi pantai dangkal, muara sungai, delta,
rawa belakang dan laguna (Setyawan et al., 2002).

Fungsi dan peranan ekosistem mangrove sangat rumit, begitu pula dalam
kaitannya dengan ekosistem lain di sekitarnya terutama ekosistem perairan lepas
pantai. Untuk menjaga keseimbangan wilayah pantai dan mempertahankan
manfaat gandanya maka mangrove perlu dilestarikan. Mangrove merupakan
ekosistem khas pesisir yang dipengaruhi oleh pasangsurut. Floranya terdiri dari
perdu seperti perepat kecil (Aegiceras) sampai pohon yang besar dan tinggi
(hingga 40 m) seperti bakau-bakau (Rhizophora) dan tanjang (Bruguiera). Setiap
tipe mangrove yang terbentuk berkaitan erat dengan faktor habitatnya, di
antaranya tanah, genangan air pasang, salinitas, erosi, penambahan lahan
pesisir, fisiografi, kondisi sungai dan aktivitas manusia (Sukardjo, 1984).

Mangrove merupakan salah satu ekosistem langka dan khas di dunia,

karena luasnya hanya 2% permukaan bumi. Indonesia merupakan kawasan



ekosistem mangrove terluas di dunia. Ekosistem ini memiliki peranan ekologi,
sosial-ekonomi, dan sosia-budaya yang sangat penting. Fungsi ekologi hutan
mangrove meliputi tempat sekuestrasi karbon, remediasi bahan pencemar,
menjaga stabilitas pantai dari abrasi, intrusi air laut, dan gelombang badai,
menjaga kealamian habitat, menjadi tempat bersarang, pemijahan dan
pembesaran berbagai jenis ikan, udang, kerang, burung dan fauna lain, serta
pembentuk daratan. Fungsi sosial-ekonomi hutan mangrove meliputi kayu
bangunan, kayu bakar, kayu lapis, bubur kertas, tiang telepon, tiang pancang,
bagan penangkap ikan, dermaga, bantalan kereta api, kayu untuk mebel dan
kerajinan tangan, atap huma, tannin, bahan obat, gula, alkohol, asam asetat,
protein hewani, madu, karbohidrat, dan bahan pewarna, serta memiliki fungsi
sosial-budaya sebagai areal konservasi, pendidikan, ekoturisme dan identitas
budaya (Setyawan dan Winarno, 2006).

Jumlah spesies mangrove disebabkan besarnya pengaruh antropogenik
yang mengubah habitat mangrove untuk kepentingan lain seperti pembukaan
lahan untuk pertambakan dan pemukiman. Rendahnya keanekaragaman
menandakan ekosistem mengalami tekanan atau kondisinya mengalami
penurunan. Hal ini bisa disebabkan karena mangrove hidup pada lingkungan
ekstrim seperti kadar garam yang tinggi serta substrat yang berlumpur, oleh
karena itu untuk dapat hidup harus melalui seleksi yang sangat ketat dan daya
adaptasi yang tinggi. Selain itu rendahnya nilai indeks keanekaragaman
mangrove bisa disebabkan karena aktifitas manusia. Hal ini bisa dilihat dari
aktifitas penebangan, pemanfaatan lokasi sekitar mangrove sebagai dermaga

perahu nelayan dan reklamasi pantai (Susanto et al., 2015).



2.2 Jenis Mangrove Jeruju (Achantus ilicifolius)

Acanthus ilicifolius tergolong salah satu tumbuhan mangrove dari famili
Acanthaceae .Spesies ini merupakan tumbuhan herbal yang mampu hidup di
salinitas yang tinggi untuk itu diperlukan adaptasi agar tetap survive di
lingkungannya ( Safitri et al., 2013).

Klasifikasi dari mangrove Jeruju (Acanthus ilicifolius) menurut Abuanijeli,

(2010) adalah sebagai berikut :

Divisi . Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Bangsa : Solanales

Suku : Acanthaceae

Marga : Acanthus

Jenis : Acantus ilicifolius Gambar 1. Mangrove Jeruju

(Acantus ilicifolius)

Tumbuhan Acanthus ilicifolius dapat sebagai tumbuhan hias karena
keindahan bunganya, juga diketahui sebagaitumbuhan obat. Beberapa penelitian
mengenai senyawa bioaktif dari tumbuhan ini memiliki kemampuan untuk
memerangi penyakit.Kandungan senyawa kimia dalam Acanthus ilicifolius
berfungsi sebagai: neuralgia, analgesik, antiinflamasi, antioksidan, antifertilitas,
hepatoprotektif, antitumor, antileukemia, antikanker, antimikroba, antivirus dan
antijamurjuga dapat sebagai insektisida alami (Irawanto, 2014).

Selain sebagai tumbuhan ornamental dan obat, Acanthus ilicifolius juga
dapat sebagai bioindikator pencemaran. Jeruju termasuk jenis terpilih dari lima
jenis vegetasi mangrove yang mengalami tekanan lingkungan karena

peningkatan pencemaran limbah domestik, industri, runoff pertanian, dan limbah



toksik lainnya. Acanthus ilicifolius selain sebagai tumbuhan indikator
(fitoindikator) juga dapat digunakan dalam monitoring kualitas suatu lingkungan
secara kuantitatif. Keuntunganmonitoring dengan tumbuhan (fitomonitoring)
selain dapat mengetahui kualitas lingkungan juga memberikan informasi
mengenai sumber efek. Kondisi kawasan mangrove yang rusak ditunjukan
dengan dominasi jenis Acanthus ilicifolius, secara spasial analisis distribusi jenis
dengan tingkat kerusakan mangrove berkorelasi dengankelimpahan, kerapatan

dan hadirnya Acanthus ilicifolius disuatu lokasi (Irawanto et al., 2015).

2.2.1 Morfologi Mangrove Jeruju (Achantus ilicifolius)

Acanthus ilicifolius mempunyai habitat di tempat perdu perenni, semak
kecil, semakpendek atau perdutinggi, Semak tegak, tidakmelilit, berumpun
banyak, tinggi hingga 1,5 m, 2,5 m atau0,5-3 m, bercabang, akar udara adventif,
2 duri tajam disamping masing-masing daun, batang kekuningan, daunlonjong
atau lanset,rapat atau terputus, hijau tua, 6,5-11cm x 4-6 cm atau 9-30 cm x 4-12
cm, selaludengan tulangapikal, duri marjinal, daun gagang melanset, daun
gantilanlonjong-melanset, perbungaan terminal, calyx 1,25-1,5 cm,lobus obovate,
corolla 3-4,5 cm, obovate, 3cm x 2,5 cm,biru pucat, putih, tube 0,75-1 cm, violet
dengan median kuning, jarang putih, lib 2,25-3,25 cm, filaments 13-16 mm, style
2.25-2.50 cm, capsule 2,25-3 cm, bunga biseksual, biasanya zygomorphic, biji
reniform panjang 6 - 30 cm, tidak padat, beberapa bunga terbuka pada waktu
yang sama, buah panjang 2,0-2,5 cm, kapsul, coklat kacang, kotak lonjong dan
pipih, panjang 0,5 - 1,0 cm, keputihan, datar, biji terlempar ketika matang hingga
2 m dari kapsul, kapsul berbentuk oval yang mendorong biji menggunakan

mekanisme lontaran pegas (lrawanto et al., 2015).
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Mangrove merupakan tumbuhan berpembuluh (vaskuler). Dapat
menggunakan air garam sebagai sumber air, mempunyai daun yang keras,
tebal,mengkilat, sukulen, memiliki jaringan penyimpan air dan garam. Dapat
mencegah masuknya sebagian besar garam ke dalam jaringan dan dapat
mengekskresi atau menyimpan kelebihan garam. Akar dapat tumbuh pada tanah
anaerob. Memiliki struktur akar tertentu (pneumatofora) yang menyerap oksigen
pada saat surut dan mencegah kelebihan air pada saat pasang. Tumbuhan
mangrove berbentuk pohon dan semak dengan bentuk dan ukuran beragam.
Semuanya termasuk dikotil kecuali Nypa fruticans. Mangrove mudah dikenali
karena tumbuh pada area di antara rata-rata pasang dan pasang tertinggi, serta
pembentukan akar yang sangat menyolok untuk menyokong dan mengait.
Sebagian sistem akar terletak di atas tanah dan berfungsi untuk menyerap

oksigen selama surut (Setyawan et al., 2002).

2.3 Senyawa Bioaktif Mangrove

Potensi tumbuhan mangrove sebagai bahan obat sangat besar, pada
saat ini kandungan metabolit sekunder tumbuhan mangrove mulai banyak
terungkap. Tumbuhan ini kaya akan steroid, triterpen, saponin, flavonoid,
alkaloid, dan tannin. Kajian kandungan kimia tumbuhan mangrove sangat
penting karena merupakan jenis hutan yang paling mudah tumbuh dan dapat
tumbuh pada lingkungan marjinal, sehingga diperkirakan menghasilkan berbagai
metabolit sekunder yang khas untuk beradaptasi. Kandungan kimia tumbuhan
mangrove sangat berpotensi sebagai sumber senyawa baru agrokimia dan

senyawa bernilai obat (Setyawan dan Winarno, 2006).
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2.3.1 Tanin

Pada penelitian Malangngi et al., (2012), dilakukan penentuan kandungan
tanin serta menguji aktivitas antioksidan ekstrak biji alpukat segar dan kering.
Penentuan kandungan total tanin dilakukan dengan metode Folin Ciocalteau,
sedangkan penentuan tanin terkondensasi dilakukan dengan metode Vanilin-HCI
dan aktivitas antioksidan diukur dengan metode DPPH. Tanin merupakan
senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai beberapa khasiat
yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan. Tanin merupakan
komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang
sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya

dan bersenyawa dengan protein tersebut.

2.3.2 Flavonoid

Flavonoid adalah sekelompok senyawa polifenolyang terdapat dalam
tanaman. Tanaman mangrovebanyak mengandung senyawa flovonoid, karena
tanaman mangrove memilki daun, akar, batang sejati. Flavonoid yang ditemukan
pada tanaman mangrove berperan sebagai antioksidan dengan menghambat
peroksidasi dari lipid dan berpotensi menginaktifkan oksigen triplet (Bayu, 2009).

Kadar flavonoid daun pohon api-api sebesar 1,18% dan kulit batang
sebesar 0,67%, hal ini membuktikan bahwa daun api-api memilki aktivitas
antioksidan yang cukup kuat jika dibandingkan dengan kulit batangnya. Hal ini
membuktikan bahwa daun api-api dapat digunakan sebagai antioksidan yang
kuat (<50ppm). Selain sebagai antioksidan flavonoid dalam daun api api dapat

digunakan sebagai antimikrobial, antifungial, antiinflamasi dan obat obatan yang
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dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan, farmasi serta kecantikan seperti
kosmetika (Handayani, 2013).

2.3.3 Alkaloid

Alkaloid merupakan salah satu metabolisme sekunder yang terdapat
pada tumbuhan, yang bisa dijumpai pada bagian daun, ranting, biji, dan kulit
batang. Alkaloid mempunyai efek dalam bidang kesehatan berupa pemicu
sistem saraf, menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, antimikroba,
obat penenang, obat penyakit jantung dan lain-lain lain (Aksara et al., 2013).

Alkaloid mengandung atom nitrogen yang mempunyai pasangan elektron
bebas sehingga dapat digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat
dengan ion logam (Marliana, 2005). Menurut Fithriani (2009) senyawa alkaloid
berfungsi sebagai antiperadangan, antioksidan dan antibakteri sehingga dapat
menghambat perkembangan protozoa penyebab malaria serta dapat

menurunkan demam.

2.3.4 Steroid

Steroidadalahsebuahkelastanamanmetabolitsekunder. Steroidmerupakan
senyawaorganiklemaksteroltidakterhidrolisisyangmerupakanhasilreaksidari
turunanterpenaatauskualena. Steroidmempunyaikerangkadasartriterpenaasiklik.
Ciriumumsteroidialah sistemempatcincinyangtergabung.
CincinA,BdanCberanggotakanenam atomkarbon,dancincinDberanggotakanlima.
Pada tanamanterdapatlebihdari40senyawasterolyangdidominasiolehtiga
bentukutamafitosterol,yaitu:sitosterol,kampesterol,danstigmasterol
ituterdapatpulasitoastanolyangmerupakankomponencampuran danmetilsterol.
Tingkatabsorbsifitosteroldarijumlahyangdikonsumsisangatlahrendah,yaitusekitar

5-10%untuksitosteroldan15%untukkampesterol.
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Selainitu,fitosteroljugalebihcepatdieliminasidaridalamtubuh
dibandingkankolesterol,sehinggajumlahkonsumsifitosteroldianjurkanberlebih
untukdapatmemenuhikebutuhantubuh (Imawati, 2013).

2.3.5 Terpenoid

Terpenoid menurut Lenny (2006), merupakan komponen komponen
tumbuhan yang mempunyai bau dana dapat diisolasi dari bahan nabati dengan
penyulingan disebut sebagai minya atsiri yang berasal dari bunga yang awalnya
dikenal dari penentuan struktur secara sederhana yaitu dengan perbandingan
atom hidrogen dan atom karbon dari suatu senyawa terpenoid yaitu 8 : 5 dan
dengan perbandingan tersebut dapat dikatakan bahwa senyawa tersebut adalah
golongan terpenoid.Senyawa terpenoid mempunyai kerangka karbon yang
dibangun oleh dua atau lebih unit C-5 yang disebut unit isopropen. Unit C-5 ini
dinamakan demikian karena kerangka karbonnya sama seperti senyawa

isopropen.

24 Teh

Minuman teh sudah dikonsumsi di Tiongkok semenjak lebih dari
4000 tahun yang lalu. Sekarang teh dikonsumsi di semua benoa dan
menjadi minuman penyegar yang sangat disukai. Cina masih penghasil
terbesar dibandingkan dengan negara lain di dunia. Tahun 2011 Indonesia
termasuk peringkat ke tujuh penghasil daun teh. Umumnya minuman teh
dikonsumsi dengan cara menuang air panas ke dalam daun teh yang
sudah mengalami curing (fermentasi secara enzimatis). Teh dikonsumsi
bukan saja untuk minuman menyegarkan namun juga untuk fungsi kesehatan.
Senyawa flavonoid di dalam daun teh merupakan senyawa dominan

menentukan mutu teh termasuk kasiatnya terhadap kesehatan. Kandungan
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flavonoid di dalam teh sangat bervariasi tergantung asal tanaman,
lingkungan, proses pengolahannya, dan cara pengolahannya. Daun teh
dapat diolah sesuai dengan jenis teh yang diinginkan (Antara, 2016).

Teh merupakan minuman yang sudah dikenal dengan luas di Indonesia
dan di dunia. Minuman berwarna coklat ini umum menjadi minuman penjamu
tamu. Aromanya yang harum serta rasanya yang khas membuat minuman ini
banyak dikonsumsi. Di samping itu, ada banyak zat yang memiliki banyak
manfaat yang sangat berguna bagi kesehatan tubuh seperti polifenol, theofilin,
flavonoid/ metilxantin, tanin, vitamin C dan E, catechin, serta sejumlah mineral
seperti Zn, Se, Mo, Ge, Mg ( Maijid dan Nurkholis, 2010 ). Ditambahkan oleh
Misra et al., (2008), selain manfaat teh, ada juga zat yang terkandung dalam teh
yang berakibat kurang baik untuk tubuh. Zat itu adalah kafein. Meskipun kafein
aman dikonsumsi, zat ini dapat menimbulkan reaksi yang tidak dikehendaki
seperti insomnia, gelisah, merangsang, delirium, takikardia, ekstrasistole,
pernapasan meningkat, tremor otot, dan diuresis.

Karakteristik seduhan teh sangat ditentukan oleh kandungan
senyawa flavonoid yang merupakan parameter penting mutu teh. Senyawa ini
merupakan kelompok senyawa fenolik dengan berbagai macam struktur
molekul yang mempunyai khasiat biologis untuk kesehatan manusia.
Senyawa tersebut dapat menjadi atribut penting untuk menentukan mutu
daun teh. Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa flavonoid
yang terkandung dalam daun teh dapat berfungsi sebagai antioksidan dan
senyawa pengkelat logam. Dengan demikian, senyawa tersebut dapat
melindungi sel -sel dan jaringan tubuh dari radikal bebas. Hasil penelitian juga

menunjukkan bahwa kerusakan oksidatif sel, lemak, dan protein dapat
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berkontribusi untuk berkembangnya penyakit kardiovaskuler, kanker, dan
penyakit neurodegenerative. Seduhan teh merupakan sumber senyawa
flavonoid yang mencapai 200 mg/cup untuk seduhan teh hitam (black tea). Teh
hitam dan teh hijau (green tea) merupakan sumber antioksidan yang sangat
efektif berfungsi di dalam tubuh, walaupun banyak penelitian masih dilakukan
secara invitro dan invivo menggunakan hewan coba (Antara, 2016).

Teh mempunyai karakier mutu dan aktivitas biologis yang sangat
potensial. Publikasi publikasi terkini seakan aklamasi memperkuat superioritas
teh sebagai agen penyedia kesehatan. Sehingga tidaklah mengejutkan jika
masyarakat dunia telah memposisikan teh sebagai minuman kedua setelah air
putih. Berdasarkan proses pengolahannya, jenis teh dapat dibedakan menjadi
teh tanpa fermentasi (teh putih dan teh hijau), teh semi fermentasi (teh oolong),
serta teh fermentasi (teh hitam). Belakangan istilah fermentasi menjadi kurang
populer dan diganti dengan istilah yang lebih tepat, yaitu oksidasi enzimatis atau
disingkat menjadi oksimatis (Rohana, 2015).

Salah satu jenis polifenol penting adalah flavonoid. Flavonoid terdiri dari
berbagai jenis, seperti flavonol, flavones, flavonem isoflavon, antosianin dan
katekin. Sebagai bahan bioaktif, antosianin dan katekin berfungsi menangkap
radikal bebas sehingga dapat menghambat terjadinya kerusakan pada membran

sel (Chaturvedula dan Prakash, 2011).

241 Teh Hijau Mangrove

Teh hijau memiliki kandungan senyawa polifenol antara 15-30% dari total
beratnya. Polifenol teh hijau dilaporkan dapat meningkatkan sistem pertahanan

tubuh yaitu denganmembantu sistem fagositosis.Teh hijau yang diminum selama
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2 minggu dapat meningkatkan ketahanan limfosit penderita diabetes mellitus
(Wibowo, 2006).

Pengolahan daun jeruju menjadi teh merupakan produk yang memiliki
nilai fungsional dan ekonomis yang tinggi. Daun jeruju dapat diproses menjadi
teh hijau dan juga teh hitam.Teh jeruju merupakan minuman tradisional dan
sudah dikenal dalam kehidupan masyarakat Melayu.Teh jeruju dikonsumsi
sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit, seperti batuk, bisul,
demam, dan lain-lain. Selain itu teh jeruju biasanya dikonsumsi sebagai
penghangat tubuh ( Asikin, 2012).

Pembuatan minuman teh maka perlu dilakukan ekstraksi. Ekstraksi
merupakan proses penarikan atau pemisahan komponen atau zat aktif suatu
simplisia dengan menggunakan pelarut tertentu Tujuan ekstraksi adalah
memisahkan bahan padat dan bahan cair suatu zat dengan bantuan pelarut.
Ekstraksi dapat memisahkan campuran senyawa dengan berbagai sifat kimia
yang berbeda.Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak substansi yang
diinginkan tanpa melarutkan material lainnya (Prabowo et al., 2014).

Teh hijau dihasilkan melalui proses pengolahan tanpa fermentasi,
sekedar melalui proses pengeringan daun setelah dipetik. Umumnya
pengolahannya pun dilakukan secara sederhana, dengan pemanasan yang
dapat dilakukan dengan menggunakan peralatan yang sederhana. Bahannya
berasal dari pucuk daun teh yang sebelumnya mengalami pemanasan dengan
uap air untuk menoaktifkan enzim yang terdapat dalam daun teh. Selanjutnya
digulung dan dikeringkan. Teh hijau diproduksi dengan cara penguapan
(steaming) daun teh pada suhu tinggi sehingga kandungan polifenol dapat

dipertahankan ( Yunitasari, 2010).
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Proses pembuatan teh hijau jeruju Menurut UKM Tani Mangrove
Wonorejo (2016), dilakukan dengan sederhana yaitu dimulai dengan daun
mangrove dicuci dan dibersihkan. Kemudian dilakukan proses pemanasan
dengan uap air yaitu dengan cara di kukus. Proses selanjutnya yaitu dilakukan
perajangan dan pengeringan dibawah sinar matahari. Ditambahkan oleh Nuha et
al., (2014), pembuatan teh mangrove aroma melati jeruju dilakukan secara
sederhana dengan beberapa tahap dimulai dengan persiapan bahan baku yaitu
daun mangrove jenis Acanthus ilicifolius yang telah disortasi dan didapatkan
daun yang segar sehingga dapat menghasilkan produk terbaik dari bahan baku
yang berkualitas. Kemudian dilakukan penghilangan duri yang terletak di tepi
daun dengan menggunakan gunting. Proses selanjutnya dilakukan pengukusan
dan pemotongan. Selanjutnya, teh yang dipotong dan bercampur kuncup melati

kemudian dikeringkan menggunakan oven.

2.4.2 Manfaat Teh dalam Kesehatan

Teh diketahui mempunyai banyak manfaat kesehatan, antara lain
menurunkan risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler dan menghambat
perkembangan kanker mempunyai efek untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut
karena kandungan natural florida yang dimilikinya dapat mencegah terjadinya
karies pada gigi mengurangi risiko terjadinya patah tulang pada usila karena
densitas tulang pada mereka yang minum teh lebih baik daripada mereka yang
tidak minum teh. Mengkonsumsi teh sebanyak 240 ml per hari dapat
menurunkanrisiko terjadinya batu ginjal sebesar 8% ( Besral et al., 2007).

Konsumsi teh hijau secara teratur dapat meningkatkan sistem
pertahanan dan memperbaiki fungsi organ tubuh. Hal ini disebabkan teh

hijau mengandung polifenol dalam jumlah vyang tinggi. Bukti penelitian
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melaporkan bahwa kandungan polifenol pada daun teh hijau lebih tinggi
dibanding teh hitam. Persentase kandungan polifenol pada daun teh hijau
sebanyak 30-40 %, sedangkan persentase kandungan polifenol pada daun
teh hitam sebanyak 3-10 %. Salah satu jenis polifenol penting adalah
flavonoid. (Anindita et al., 2012).

Polifenol teh hijau dilaporkan dapat meningkatkan sistem pertahanan
tubuh yaitu dengan membantu sistem fagositosis.Teh hijau yang diminum selama
2 minggu dapat meningkatkan ketahanan limfosit penderita diabetes mellitus.
Teh hijau terbukti menstimulasi produksi Interleukin-1 -alpha (IL1-a),
Interleukin-1-beta  (IL1-B), dan  Tumor-Necroting Factor alpha (TNF-a)
(Wibowo, 2006).

Teh herbal mempunyai fungsi dan manfaat yang berbeda terhadap
kesehatan. Manfaat teh terhadap kesehatan berhubungan dengan sifat
antioksidan dan aktivitas penghambatan radikal bebas dari teh yang kaya akan
kandungan fenolik dan flavonoid. Teh herbal terbagi atas 2 jenis yaitu teh hijau
dan teh hitam. Perbedaan dari kedua teh ini terletak pada proses
pengolahannya. Teh hijau diolah melalui proses pemanasan atau tanpa
fermentasi sedangkan pada teh hitam diolah melalui proses fermentasi (Siburian

et al., 2015).

2.4.3 Bioaktif dalam Penurunan Glukosa Darah

Flavonoid merupakan senyawa kimia yang dilaporkan banyak peneliti
sebagai antioksidan, antikanker, antimikrobial, antiaterosklerotik,
imunomodulator, antidiabetes, dan antiinflamasi. Flavonoid dapat menstimulir
pemanfaatan glukosa perifer, dengan cara meningkatkan jalur glikolitik dan

glikogenik, yang secara simultan menekan jalur glikogenolisis dan
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glukoneogenesis. Melalui mekanisme seperti tersebut diatas flavonoid
memungkinkan dapat mengendalikan glukosa darah, sehingga kadar glukosa
darah tikus diabetes menurun (Winarsi, et al., 2013).

Flavonoid diketahui mampu berperan menangkap radikal bebas atau
berfungsi  sebagai  antioksidan  alami.Aktivitas  antioksidan  tersebut
memungkinkan flavonoid untuk menangkap atau menetralkan radikal bebas
(seperti ROS atau RNS) terkait dengan gugus OH fenolik sehingga dapat
memperbaiki keadaan jaringan yang rusak dengan kata lain proses inflamasi
dapat terhambat [34]. Flavonoid dapat berperan dalam kerusakan jaringan
pankreas yang diakibatkan oleh alkilasi DNA akibat induksi aloksan sebagai
akibatnya dapat memperbaiki morfologi pankreas tikus. Flavonoid dilaporkan
memiliki aktivitas antidiabetes yang mampu meregenerasi sel (Widjanarko S,B.

2014).

25 Diabetes Melitus

2.5.1 Pengertian dan Mekanisme Diabetes Melitus

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit kelainan metabolik yang
dikarakteristikkan dengan hiperglikemia kronis serta kelainan
metabolismekarbohidrat, lemak dan protein diakibatkan oleh kelainan sekresi
insulin, kerjainsulin maupun keduanya. Diagnosis penyakit diabetes Melitus
selain berdasarkanaspek klinis yang meliputi anamnesis dan pemeriksaan fisik,
sangatlah diperlukan pemeriksaan penunjang berupa pemeriksaan
laboratorium. Pemeriksaan laboratorium yang paling sederhana adalah
pemeriksaan gula darah. Tahapan preanalitk dan interpretasi hasil

pemeriksaan gula darah sangatlah perlu diperhatikan agar didapatkan hasil
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yang bermakna sehingga diagnosis diabetes melitus dapat ditegakkan dan

sebagai monitoring hasil pengobatan (Kardika et al., 2012).

Diabetes Melitus (DM) pada saat ini merupakan salah satu masalah
kesehatan yang berdampak pada produktivitas dan menurunkan mutu sumber
daya manusia. Penderita Diabetes Melitus di Indonesia semakin meningkat.
Peningkatan terjadi akibat bertambahnya populasi penduduk usia lanjut dan
perubahan gaya hidup, mulai dari pola makan/jenis makanan yang dikonsumsi
sampai berkurangnya kegiatan jasmani. Peningkatan jumlah kasus DM terjadi
karena kurangnya tenaga kesehatan, peralatan pemantauan dan obat-obatan
tertentu (Zahtamal et al., 2007).

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit degeneratif.
Penyakit ini memiliki prevalensi yang terus mengalami peningkatan di dunia,
baik pada negara maju maupun negara berkembang seperti Indonesia. Oleh
sebab itu, diabetes mellitus menjadi masalah kesehatan atau penyakit
global pada masyarakat. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah
kasus DM diIndonesia yang berada di urutan ke-4 setelah India, Cina dan
Amerika dengan jumlah penderita sebanyak 8,4 juta jiwa an diperkirakan
akan terus meningkat sampai 21,3 juta pada tahun 2030 (WHO, 2006).

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang ditandai dengan
hiperglikemia serta terjadi perubahan progresif terhadap strup struktur sel
beta pankreas (Ayu et al,, 2014) Hiperglikemia timbul karena penyerapan
glukosa ke dalam sel terhambat serta metabolismenya terganggu. Dalam
keadaan normal, kira-kira 50% karbohidrat mengalami metabolisme
sempurna menjadi CO,dan air, 5% diubah menjadi glikogen dan kira-kira 30-

40% diubah menjadi lemak, sedangkan pada diabetes semua proses
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tersebut terganggu. Pada pasien diabetes melitus dilakukan terapi medis
meliputi  pengontrolan kadar glukosa darah dengan pemberian obat
hipoglikemik oral atau agen antihiperglikemik dan insulin. Namun,
penatalaksanaan tersebut memiliki efikasi yang terbatas dan memiliki efek
samping yang tidak diinginkan. Selain itu, penyakit diabetes melitus
memerlukan pengobatan jangka panjang dan biaya yang mahal, sehingga
perlu mencari obat yang relatif murah dan terjangkau oleh masyarakat.
Sebagai salah satu alternatif, dapat dilakukan penelitian tentang obat

tradisional yang mempunyai efek hipoglikemia (Beu et al., 2014).

2.5.2 Macam-macam Diabetes Melitus

Secara etiologi menurut Kardika et al, (2012), diabetes melitus
dapat dibagi menjadi diabetes melitus tipe 1, diabetes melitus tipe 2, diabetes
melitus dalam kehamilan, dan diabetes tipe lain.

Diabetes melitus tipe 1 atau yang dulu dikenal dengan nama Insulin
Dependent Diabetes Mellitus (IDDM), terjadi karena kerusakan sel B pankreas
(reaksi autoimun). Sel B pankreas merupakan satu-satunya sel tubuh yang
menghasilkan insulin yang berfungsi untuk mengatur kadar glukosa dalam tubuh.
Bila kerusakan sel B pankreas telah mencapai 80-90% maka gejala
diabetes melitus mulai muncul. Perusakan sel ini lebih cepat terjadi pada anak-
anak daripada dewasa. Sebagian besar penderita diabetes melitus tipe 1
sebagian besar oleh karena proses autoimun dan sebagian kecil non
autoimun. diabetes melitus tipe 1 yang tidak diketahui penyebabnya
juga disebut sebagai type 1 idiopathic, pada mereka ini ditemukan insulinopenia
tanpa adanya petanda imun dan mudah sekali mengalami ketoasidosis.

Diabetes melitus tipe 1 sebagian besar (75% kasus) terjadi sebelum
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usia 30 tahun dan diabetes melitus tipe ini diperkirakan terjadi sekitar 5-10 %
dari seluruh kasus diabetes melitus yang ada.

Diabetes melitus tipe 2 merupakan 90% dari kasus diabetes melitus
yang dulu dikenal sebagai Non Insulin Dependent Diabetes  Mellitus
(NIDDM). Bentuk diabetes melitus ini bervariasi mulai yang dominan resistensi
insulin, defisiensi insulin relatif sampai defek sekresi insulin. Pada diabetes ini
terjadi penurunan kemampuan insulin bekerja dijaringan perifer (insulin
resistance) dan disfungsi sel (. Akibatnya, pankreas tidak mampu
memproduksi insulin  yang cukup untuk mengkompensasi insulin resistance.
Kedua hal ini menyebabkan terjadinya defisiensi insulin relatif. Kegemukan
sering berhubungan dengan kondisi ini. Diabetes melitus tipe 2 umumnya
terjadi pada usia > 40 tahun. Pada diabetes melitus tipe 2 terjadi gangguan
pengikatan glukosa oleh reseptornya tetapi produksi insulin masih dalam
batas normal sehingga penderita tidak tergantung pada pemberian insulin.
Walaupun demikian pada kelompok diabetes melitus tipe-2 sering
ditemukan komplikasi mikrovaskuler dan makrovaskuler.

Diabetes melitus dalam kehamilan (Gestational Diabetes Mellitus -
GDM) adalah kehamilan yang disertai dengan peningkatan insulin resistance
(ibu hamil gagal mempertahankan euglycemia). Pada umumnya mulai
ditemukan pada kehamilan trimester kedua atau ketiga. Faktor risiko GDM yakni
riwayat keluarga diabetes melitus, kegemukan dan glikosuria. GDM
meningkatkan  morbiditas  neonatus, misalnya  hipoglikemia, ikterus,
polisitemia dan makrosomia. Hal ini terjadi karena bayi dari ibu GDM
mensekresi insulin lebih besar sehingga merangsang pertumbuhan bayi dan

makrosomia. Kasus GDM Kkira-kira 3-5% dari ibu hamil dan para ibu tersebut



23

meningkat risikonya untuk menjadi diabetes melitus di kehamilan berikutnya.
Subkelas  diabetes melitus lainnya yakni individu mengalami hiperglikemia
akibat kelainan spesifik (kelainan genetik fungsi sel beta), endokrinopati
(penyakit Cushing’s, akromegali), penggunaan obat yang mengganggu fungsi
sel beta (dilantin), penggunaan obat yang mengganggu kerja insulin (b-

adrenergik) dan infeksi atau sindroma genetik (Down'’s, Klinefelter’s).



3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

31 Bahan Penelitian

Bahan utama yang digunakan adalah teh hijau mangrove Acanthus
ilicifolius.Teh ini terbuat dari daun mangrove jenis jeuruju (Acanthus ilicifolius)
yang digunakan adalah daun muda maupun daun tua.Daun mangrove yang akan
diproses menjadi teh mangrove diperoleh dari UKM Tani Mangrove di Kelurahan
Rungkut, Kecamatan Wonorejo, Kota Surabaya. Daun Acanthus ilicifolius dapat

dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Mangrové jeruju (Dokumen pribadi, 2016)

Bahan — bahan yang digunakan dalam proses ekstraksi teh hijau jeuruju
(Acanthus ilicifolius) dengan cara maserasi adalah etanol 96%, kertas saring, dan
kertas label.

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan ransum tikus percobaan
adalah tepung jagung, kasein, Dextrinized tepung jagung, sukrosa, minyak
kedelai, serat, mineral mix, vitamin mix, L-cystine, Cholin bitartrate, dan Tert

butylhydroquinone. Formula ransum tikus dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 : Formula ransum tikus

Bahan Jumlah (g/kg)

Tepung jagung 465.692
Kasein (= 85 % protein) 140.000
Dextrinized tepung jagun

(90-84% tolrasakarida) TN
Sukrosa 100.000
Minyak kedelai (tidak aditif) 40.000
Serat 50.000
Camputan mineral (AIN-93M- 35.000
MX)
Vitamin mix (AIN-93-VX) 10.000
L-cystine 1.000
Cholin bitartrate 2.500
Tert butylhydroquinone 0.008

Sumber : Reeves et al., (2015)

Sedangkan bahan lain yang digunakan yaitu obat Anti Diabetik
Glibenclamidee 5 mg yang dapat bekerja aktif menurunkan kadar glukosa darah,
STZ (Streptozotosin)dan NA(Nicotinamide) merk NACALAI TESQUE produksi
Kyoto, Japan yang digunakan untuk pengkondisian tikus diabetes mellitus.
Bahan untuk analisis kadar glukosa darah adalah kit glucose GOD PAP (DiaSys,
Germany), larutan glukosa standart, aquades, dan serum darah. Bahan uiji
fitokimia meliputi serbuk Mg, HCI, aquadest,H,SO,, FeCl31%, asetat anhidrat,

kloroform, kertas label, tisu dan ekstrak teh hijau jeuruju (Acanthus ilicifolius).

3.2 Alat Penelitian

Alat atau objek percobaan (penelitian) yang digunakan adalah tikus wistar
jantan (Rattus norvegicus). Tikus percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bersifat omnivora (pemakan segala). Menurut Astuti (1986), alasan
digunakan tikus wistar antara lain, karena tikus wistar mempunyai jaringan yang
hampir sama dengan manusia. Selain itu, tikus wistar telah diakui secara

internasional sebagai hewan percobaan yang mudah dihomogenkan
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keberadaannya. Tikus ini sangat mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Tikus putih wistar (Rattus norvegicus) yang digunakan adalah tikus
berjenis kelamin jantan, dipakai tikus jantan agar tidak mengalami siklus
hormonal seperti tikus betina pada saat penelitian, berumur 2,5-3 bulan dengan
berat badan sekitar £ 200 gram. Tikus ini diperoleh dari Laboratorium Pusat
Studi Pangan dan Gizi, Universitas Gadjah Mada (UGM), Yogyakarta.

Alat-alat yang digunakan dalam pembuatan teh hijau antara lain yaitu
capit, gunting, kompor, timbangan digital, baskom, nampan, oven, alat steam dan
loyang. Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam ekstraksi teh hijau jenis
jeruju adalah nampan, timbangan digital, blender, gelas ukur 100 ml, beakerglass
1000 ml, rotary evaporator, corong, spatula, erlenmeyer 250 ml.

Alat — alat yang digunakan selama injeksi adalah timbangan digital untuk
menimbang STZ, beakerglass 100 ml sebagai tempat pembuatan larutan stok,
dan syringer 1 ml untuk injeksi STZ dan NA ke tikus wistar putih.

Alat — alat yang digunakan dalam pengambilan darah tikus antara lain
yaitu kapas, appendorf, dan tabung haemotocrit.

Sedangkan alat yang digunakan pada analisa kadar glukosa darah antara
lain adalah sentrifuge, pipet tetes, vortex, tabung reaksi, rak tabung reaksi, mikro
pipet, mikro cuvet, dan spektrofotometer.

Alat-alat yang digunakan untuk pembuatan ransum tikus adalah
timbangan digital, mixer, baskom plastik, loyang, alat penggiling daging

(extruder) dan oven.
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Alat — alat yang digunakan pada uji fitokimia antara lain adalah tabung
reaksi, pipet volume 10 ml, pipet tetes, sendok bahan, rak tabung reaksi,

timbangan digital, beakerglass dan bola hisab.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode eksperimen yang merupakan bagian dari metode kuantitatif
dan memiliki ciri khas tersendiri terutama dengan adanya kelompok kontrol.
Dalam bidang sains, penelitian-penelitian dapat menggunakan design
eksperimen karena variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi proses
eksperimen itu dapat dikontrol secara ketat (Fataruba, 2010). Tujuan dari
penelitian eksperimen ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab
akibat dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada kelompok eksperimen
(Nazir, 1988). Menurut Singarimbun dan Effendi (1983), penelitian eksperimen
lebih mudah dilakukan dilaboraturium karena alat-alat yang khusus dan lengkap
dapat tersedia, dimana pengaruh luar dapat dengan mudah dicegah selama
eksperimen.

Eksperimen ini dilakukan dengan memberikan perlakuan dosis ekstrak
teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) yang berbeda untuk menurunkan kadar
glukosa darah tikus diabetes mellitus. Metode eksperimen ini dilakukan dengan
membagi perlakuan menjadi beberapa level dosis untuk membuktikan hipotesa

dengan adanya eksperimen kontrol sebagai pembanding.
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3.3.1 Perlakuan dan Rancangan Percobaan

Pada penelitian ini terdapat dua perlakuan yaitu pemberian dosis dan
lama waktu pemberian ekstrak. Variabel bebas pada penelitian ini adalah kontrol
negatif yaitu kelompok tikus yang hanya diberi pakan standart tanpa diberi
perlakuan apapun, kontrol positif yaitu kelompok tikus yang diberi perlakuan obat
glibenclamide sebesar 0,09 mg/ 200 gram BB, dan pemberian dosis ekstrak teh
hijau jeuruju (Acanthus ilicifolius) yaitu dosis 100 mg/200 g BB, 200 mg/200 g BB
, 300 mg/200 g BB. Sedangkan variabel terikat penelitian tahap kedua ini adalah
kadar glukosa darah tikus.Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan pada hari
ke 0, 5, 10, dan 15.

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian tahap kedua ini
yaitu menggunakan uji rancangan acak lengkap (RAL) faktorial yang dilanjutkan
dengan uji Duncan.Metode analisa yang digunakan adalah sidik ragam yang
mengikuti model sebagai berikut :

Yik= u +A, +B + (AB)i +¢,

dimana:

Yijk = Nilai pengamatanpada perlakun ke-I ulangan ke-j

Y7 = Nilai tengah umum

A, = Pengaruh taraf ke-l faktor pemberian ekstrak tehhijau

mangrove jeruju (Acanthus ilicifolius) dengan dosis berbeda (A)

B = Pengaruh taraf ke-j dari faktor hari pengamatan kadar glukosa
darah (B)
(AB)ii = Pengaruh interaksi taraf ke-I dari faktor Ada taraf ke-j dari faktor

B
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= Galat percobaan taraf ke-| dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor

i

B pada ulangan yang ke-k

Perhitungan ulangan menggunakan estimasi perhitungan dengan rumus
Frankle Wallen yaitu: (np-1) - (p-1) = p(2) dengan n merupakan jumlah sampel
tiap perlakuan dan p sebagai jumlah perlakuan. Penelitian ini menggunakan 5
perlakuan, maka jumlah hewan percobaan untuk masing-masing perlakuan
menjadi:

(np-1) - (p-1) 2 p(2)

(5n-1) = (5-1) = 5(2)

5n-5 =10
5n =15
n =23

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh tikus percobaan untuk masing-
masing perlakuan adalah 3 ekor tikus percobaan atau 15 total tikus percobaan.

Apabila hasil analisis keragaman (sidik ragam) menunjukkna adanya
pengaruh yang nyata/sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut duncan.

Model rancangan percobaan dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Desain rancangan percobaan

30

Hari ke -
Faktor Perlakuan Ekstrak Ulangan Total
Teh 5 10 15
1
Kontrol (-)
(0 mg/200 2
gramBB/ hari) 3
1
(0 mg/200
Kontrol (+) gramBB/hari) 2
+ obat
glibenclamide 3
0,09 mg/hari
1
100 mg/200
Ekstrak gram BB / hari
teh hijau 3
jeruju
(Acanthus 1
ilicifolius) 200 mg/200
gram BB / hari 2
3
1
300 mg/200
gram BB / hari 2
3

3.3.2 Prosedur Percobaan

3.3.21 Pembuatan Teh Hijau Jeruju (Acanthus ilicifolius)

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan preparasi bahan

uji untuk memeperoleh ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius), yaitu dengan

cara pembuatan teh hijau mangrove dengan jenis mangrove jeruju (Acanthus

ilicifolius). Menurut UKM Tani Mangrove Wonorejo (2016), proses pembuatan teh

hijau jeruju dilakukan dengan sederhana yaitu dimulai dengan daun mangrove

dicuci dan dibersihkan. Kemudian dilakukan proses pemanasan dengan uap air

yaitu dengan cara di kukus. Proses selanjutnya yaitu dilakukan perajangan dan
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pengeringan dibawah sinar matahari.Alur proses pembuatan teh hijau jeruju

(Acanthus ilicifolius) dapat dilihat pada Gambar 3.

Daun jeruju (Acanthus ilicifolius)

v

Pencucian

'

Pelayuan

'

Perajangan

v

Penjemuran sampai kering

!

Teh hijau jeruju

Gambar 3.Alur proses pembuatan teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)
Sumber: UKM Tani Mangrove Wonorejo (2016)

3.3.2.2 Ekstraksi Teh Hijau Jeruju (Acanthus ilicifolius)
Setelah didapatkan teh hijau mangrove jeruju (Acanthus ilicifolius),

selanjutnya dilakukan proses ekstraksi. Proses ekstraksi dilkukan berdasar
penelitian Dewandari et al., (2013) dengan cara maserasi menggunakan pelarut
etanol 96% dengan perbandingan 1:4 sebanyak 200 ml. Campuran tersebut
kemudian diaduk dengan menggunakan shaker selama 6 jam. Kemudian
didiamkan pada suhu ruang selama 24 jam. Campuran disaring untuk
mendapatkan filtrat. Hasil filtrat yang diperoleh kemudian dievaporasi
menggunakan rotary evaporator pada suhu + 45° C sampai dihasilkan ekstrak.
Alur proses ekstraksi teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) dapat dilihat pada

Gambar 4.
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Teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)

'

Haluskan

'

Timbang teh hijau jeruju

v

Tambahkan etanol 96 %

v

Maserasi pada suhu ruang selama 24 jam

v

Saring menggunakan kertas saring

\

Evaporasi pada suhu + 45°C

v

Ektrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)

Gambar 4. Alur proses ekstraksi teh hijaujeruju (Acanthus ilicifolius)
Sumber: Dewandari et al., (2013)

Tahap selanjutnya yakni uji fitokimia yang bertujuan untuk mengetahui
senyawa yang terkandung dalam teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius). Uji
fitokimia yang dilakukan meliputi uji saponin, uji flavonoid, uji alkaloid, uji steroid,

dan uji tannin.

3.3.23 Adaptasi dan Pembuatan Tikus Diabetes

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Hardoko (2008), mula-mula
tikus jantan berumur sekitar 3 bulan diadaptasi Selama 7 hari dengan cara
menempatkan setiap tikus secara individu dalam kandang yang cukup cahaya,
ventilasi, dan pada suhu kamar. Selama adaptasi, tikus diberi pakan standard

dan minum secara ad libithum serta ditimbang berat badannya pada akhir
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adaptasi. Kemudian untuk pembuatan tikus diabetes melitus akan diinduksi
Streptozotocin (STZ).

Streptozotocin adalah suatu senyawa glukosamine -—nitrosourenseperti
agen alkilatinglainnya pada kelasnitrosoure, streptozotocinmenimbulkan toksik
dengan menyebabkan kerusakan pada DNA sel. Di dalam sel,
streptozotocinserupa dengan glukosa yang diangkut oleh protein pengangkut
glukosa yaitu GLUT2, tapitidak dikenali oleh protein pengangkut glukosa lainnya
(Erwin et al., 2012). Ditambahkan oleh Anita (2016), peningkatan lipid peroksida
di ginjal maupun hati sudah terjadi setelah satu minggu induksi STZ dosis rendah
tanpa disertai perubahan histopatologis ginjal. Induksi STZ dosis rendah mampu
menciptakan kondisi diabetes dengan kerusakan minimal baik di ginjal maupun
hati.

Streptozotocin memiliki batas keamanan yang lebih baik daripada
alloksan karena rentang dosisnya yang lebar dan lebih jarang terjadi keadaan
ketosis dibandingkan alloksan. Selain itu STZ lebih baik digunakan dalam
membuat hewan model diabetes, karena mampu mempertahankan hiperglikemia
dalam waktu yang lama sehingga memudahkan pengamatan terhadap
patofisiologi dan komplikasi diabetes. Induksi streptozocotin dapat memicu terjadi
DM tipe 1 maupun tipe 2 tergantung dosis dan perlakuan terhadap hewan model.
Penyuntikan STZ pada tikus dewasa sebanyak 35-65 mg/kg BB secara
intraperitoneal mampu menginduksi tikus model DM tipe 2 (Zulkarnain, 2013).

Streptozotocin adalah antibiotik yang dihasilkan olehtreptomycetes
achromogenes dantelahdigunakan secara luasdalam berbagai
penelitianuntukmenginduksi terjadinya DM tipe-1 dan tipe-

2padatikuspercobaan.Senyawa ini secara selektif menghancurkan self-
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pankreastikus.STZmasuk ke dalam self— pankreasmelalui GLUT - 2dan
menginduksi produksi radikal superoksida, hidrogen peroksida, dan radikal
hidroksil yang pada akhirnya akan mengakibatkan perusakan yang sangat cepat
dan nekrosis. Senyawa ini juga akan merangsang pelepasan nitrogen oksida
yang akan menghambat aktivitas enzim acitonase yang ikut berperan dalam
proses kerusakan DNAsel B-pankreas (Anas et al., 2013).

Streptozotosin (STZ) sebagai bahan kimia toksik yang banyak dipakai
dalam penelitian hewan coba diabetes melitus akan menginduksi kerusakan sel
B pankreas melalui alkilasi DNA dengan pembentukan H,O, dan reaksi inflamasi.
STZ menembus sel B Langerhans melalui afinitas rendah pada transporter
glukosa GLUT2 di membran plasma. Sifat alkilasi ini menyebabkan destruksi
DNA sel B pankreas yang selanjutnya menginduksi aktivasi poly ADP ribose
polymerase (PARP). Lebih lanjut, PARP mengakibatkan deplesi NAD" seluler
dan ATP sehingga terjadi deplesi simpanan energi sel dan akhirnya sel beta
akan mengalami nekrosis. STZ merupakan donor nitric oxide (NO) yang memiliki
kontribusi terhadap kerusakan sel tersebut melalui peningkatan aktivitas guanil
siklase dan pembentukan cGMP. NO dihasilkan sewaktu STZ mengalami
metabolisme dalam sel. Selain itu, STZ juga mampu membangkitkan oksigen
reaktif yang mempunyai peran tinggi dalam kerusakan sel B pankreas.4,5
(sulistyorini, et. al., 2015).

Nicotinamide (piridin-3-karboksamida merupakan vitamin B3 (niacin
turunan pada antioksidan. Bertindak untuk mengurangi sitotoksik STZ. NA
melindungi B-sel terhadap STZ oleh beberapa mekanisme. NA merupakan
kumpulan radikal bebas oksigen dan NO baik untuk menghambat PARP. NA juga

meningkatkan regenerasi dan perutmbuhan sel [(-sel dan menghambat
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apoptosis. Selain itu NA dapat bertindak sebagai akseptor gugus metil yang
mengurangi metilase DNA. NAadalah agencytoprotectiveyang menghambat
apoptosis melalui pencegahandarikeduaeksternalisasiphosphatidylserinedan
degradasiDNA. (Ghasemi et. al. 2014) dan menurut Pratiwi (2015), kerusakan
DNA akibat STZ dapat mengaktivkan poli ADP-ribolisa yang kemudian
mengakibatkan penekanan NAD" seluler, penurunan jumlah ATP, dan akhirnya
terjadi penghambatan sekresi dan sintesisinsulin. Nicotinamide (NA) dapat
digunakan pada saat induksi STZ untuk mencegah kerusakan pangkreas lebih
parah sehingga DM tidak disebabkan oleh defisiensi insulin absolut (DM tipe 1)
tetapi karena adanya resistensi insulin (DM tipe 2).Pemberian dosis STZ dan NA

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3.Pemberian dosis STZ dan NA

Weight (g)/ NA
Strain® age Fasting | dose | STZ Time | Time of | Glucose Refer-
at time State [(mg/kg)| Dose [between| Blood Levels Ence
of diabetes | Before (mg/kg)| NA and | glucose | (mg/dL)
Induction [Diabetes STZ |testafter| tobe
Inductio Injectio Considere
n n diabetes d
(min) |induction/| Diabetics
fasted or
non-
fasted
200- [Overnig| 110
Wistar | 220/NR ht | ip. B5(i.p)| 15 |72hNR| > 250 (60)
180-200/9 [Overnig| 110
Wistar weeks ht i.p. [45i.p.| 15 |[72h/NR| > 250 (1)

180 + 10/8 230 2
Wistar weeks NR i.p. |65i.p.| 15 |[days/NR| 1808 (64)

200- [Overnig| 110

Wistar | 220/NR ht i.p. |65i.p.| 15 |[72h/NR| > 250 (58)
150— 110
Wistar | 180/NR 12h | ip. [50i.p.[ 15 |72h/NR| > 250 (2)
Spragu 180—  |Overnig| 100 15
e 220/NR ht i.p. [55i.p.| 20 [days/NR| > 200 (5)
Dawley
200-
Wistar | 300/NR NR [95i.p.[60 NR| 15 |1 week/| =126 (61)
Fasted
Overnig| 120
Wistar | 250-280/ ht i.p. |60i.p.| 15 [72hand| > 126 (71)
2—-3 months 7 days/
Fasted
160— 110 1
Wistar | 180/NR 12h | ip. |50i.p.[ 15 |week/NR| 250 (51)
200- |Overnig| 230
Wistar | 250/NR ht i.p. |65i.p.| 15 [72h/NR| > 150 (48)
180- [Overnig| 110 72h/faste
Wistar | 220/NR ht i.p. |45i.p.[ 15 d > 250 (56)
Keterangan : NR (Not Reported)
Sumber : Ghasemi et. al., (2014)

Pada saat glukosa dalam darah tikus sudah mencapai diabetes mellitus

(kadar glukosa darah = 126 mg/dL) kemudian diberi ekstrak teh hijau jeruju
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(Acanthus ilicifolius) sesuai dengan perlakuannya. Adaptasi dan pembuatan tikus

diabetes mellitus dapat dilihat pada Gambar 5.

Tikus wistar putih (Rattus novergicus) 15 ekor

v

Adaptasi selama 7 hari
|

v

Ditimbang berat badan dan diukur kadar gula darah puasa

v

Diinjeksi STZ 45 mg/kg BB dan NA 110 mg/kg BB
secara intraperitonial

v

Dipelihara hingga kondisi diabetes mellitus

J

Diukur kadar gula darah puasa

l \,

Kontrol ( - Kontrol (+) Dosis 100 Dosis 200 Dosis 300

mg/200 g mg/200 g mg/200 g

Gambar 5. Adaptasi dan Pembuatan Tikus Diabetes Mellitus
Sumber: Laboraturium Pusat Studi Pangan dan Gizi UGM(2016)

3.3.2.4 Pemberian Ekstrak Pada Tikus

Pemberian ekstrak teh hijau mangrove jeruju (Acanthus ilicifolius)
bertujuan untuk menurunkan kadar glukosa darah pada tikus wistar putih (Rattus
novergicus) yang menderita diabetes mellitus. Prosedur pemberian ektrak teh
hijau mangrove jeruju (Acanthus ilicifolius) pada tikus dapat dilihat pada Gambar

6.
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Tikus wistar putih (Rattus novergicus) 15 ekor

J

| ]

Tikus tidak diabetes mellitus Tikus diabetes mellitus

N\

Kontrol (-)
0 mg/200

gram BB/
hari

Pemberian ektrak teh hijau
jeruju (Acanthus ilicifolius)

N\
Kontrol (+) 100 mg/200 200 mg/200 300 mg/200
0 mg/200 g BB/ gram gram gram
hari + obat BB/hari BB/hari BB/hari
glibenclamide
0,09 mg/200 gram
BB/ hari

Dipelihara selama 15 hari

Diukur kadar glukosa darah puasa, dan berat badan tikus
pada hari ke 0, 5,10, dan 15.

Ditimbang jumlah ransum yang dikonsumsi dan berat feses
setiap hari.

Gambar 6. Prosedur pemberian Ektrak teh hijau jeruju (Acanthus

ilicifolius)pada tikus

Sumber: Laboraturium Pusat Studi Pangan dan Gizi UGM (2016)

Setelah kondisi DM tercapai, tikus akan diinduksi dengan Ektrak teh hijau

jeruju (Acanthus ilicifolius)berdasarkan dosis yang telah ditentukan:
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e K(-) merupakan kelompok kontrol negatif yaitu tikus yang diinduksi ektrak teh
hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)dengan dosis 0 mg/200 g BB/hari.
Sedangkan K(+) merupakan kontrol positif yaitu tikus yang diinduksi ektrak
teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)dengan dosis 0 mg/200 g BB/ hari + obat
glibenclamide dengan dosis 0,09 mg/ 200 g BB/ hari yang diencerkan
dengan 2,5 ml aquadest. Menurut Hardoko (2006). Glibenclamide
merupakan obat antidiabetik oral jenis derivate sulfonylurea yang bekerja
dengan merangsang sel B pancreas untuk memproduksi insulin.

e Pada P1, P2, dan P3 merupakan kelompok tikus yang diberi perlakuan
pemberian ektrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)dengan dosis berbeda
yang telah ditentukan.

Tikus dipelihara 15 hari dan dilakukan pengamatan pada hari ke 0,5, 10,
dan 15 yang meliputi pengamatan kadar glukosa darah puasa dan penimbangan
berat badan. Selama periode ini jumlah ransum yang dikonsumsi dan jumlah
feses ditimbang setiap hari. Untuk pengukuran kadar glukosa darah tikus terlebih
dahulu dipuasakan selama + 12 jam agar diperoleh kadar glukosa darah normal

(tidak dipengaruhi peningkatan karena pemberian ransum).

3.3.2.5Preparasi Pemberian Dosis Obat Glibenclamide Pada Perlakuan
Kontrol (+) Pada Tikus Hiperglikemia

Preparasi pemberian dosis obat glibenclamide pada perlakuan kontrol (+)
pada tikus hiperglikemia dilakukan mula-mula dengan menghitung jumlah
kebutuhan obat glibenclamide yang disesuaikan dengan masing-masing berat
badan tikus yang mana telah dilakukan penimbangan tiap tikus sebelum

diberikan perlakuan. Selanjutnya menghitung rata-rata jumlah obat
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glibenclamideyang dibutuhkan untuk memberikan perlakuan kontrol (+) pada
tikus hiperglikemia. Dan terakhir menghitung jumlah aquades yang dibutuhkan
untuk melarutkan obat glibenclamide. Perhitungan dosis obat glibenclamide pada
perlakuan kontrol (+) dapat dilakukan melalui tahap-tahap yang pertama dengan
menghitung jumlah kebutuhan obat glibenclamide pada Kontrol (+) yang
disesuaikan dengan masing-masing berat badan tikus. Dosis obat glibenclamide
pada manusia dengan kisaran berat 70 kg menggunakan dosis 5 mg. Kemudian
dikonversikan ke berat tikus 200 gram. Diketahui berat obat glibenclamide dalam
1 tablet yaitu 5 mg. Kemudian dikonversikan kebutuhan pada tikus yaitu 5 mg
dikalikan 0,018 menjadi 0,09 mg/200 g BB (dilarutkan pada 2 ml aquades).
Setelah didapatkan dosis obat glibenclamidetersebut selanjutnya dikonversikan

dosis tersebut dengan berat badan masing-masing tikus.

3.3.3 Parameter Yang Diamati
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kadar glukosa darah
puasa, berat badan tikus, jumlah ransum yang dikonsumsi,dan pengukuran berat

feses.

34 Prosedur AnalisisParameter
3.4.2 Rendemen

Perhitungan rendemen ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)

dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

beratakhir
%Rendemen = =222 4 100%

beratawal
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3.4.3 Kadar Air

Menurut Legowo et al., (2004) Ada beberapa metode untuk analisis kadar
air, antara lain yaitu metode pengeringan, metode destilasi dan metode kimiawi.
Metode pengeringan menggunakan prinsip thermoravimetri dengan alat
pengering berupa oven. Secara ringkas prinsip bebrapa metode analisis kadai air
yaitu:

1. Metode pengeringan/oven (thermogravimetri)

Metode pengeringan dengan oven didasarkan atas prinsip penghitungan
selisih bobot bahan (sampel) sebelum dan sesudah pengeringan. Selisih bobit
tersebut merupakan air yang teruapkan dan dihitung sebagai kadar air bahan.

a. Metode oven

Metode ini dapat digunakan untuk semua produk pangan, kecuali produk
yang mengandung komponen senyawa volatil (mudah menguap) atau produk
yang terdekomposisi/rusak pada pemanasan 100°c. Prinsip metode ini adalah
mengeringkan sampel dalam oven 100-105°c sampai bobot konstan dan selisih
bobot awal dengan bobot akhir dihitung sebagai kadar air.

b. Merode oven vakum

Metode ini digunakan untuk produk komponen yang dapat terdekomposisi
pada 100°C atau relatif banyak mengandung senyawa volatil. Prinsip metode
oven vakum adalah mengeringkan produk yang mudah terdekomposisi pada
100°C di dalam suatu tempat yang dapat dikurangi tekanan udaranya atau
divakumkan.

2. Metode destilasi (thermovolumetri)
Metode destilasi digunakan untuk bahan yang banyak mengandung lemak

dan komponen mudah menguap disamping air. Jadi metode ini menggunakan
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sampel dengan sifat yang sama dengan sampel yang digunakan pada metode
oven-vakum.

Prinsip pengukuran kadar air dengan metode destilasi adalah menguapkan
air bahan dengan cara destilasi menggunakan pelarut immicible, kemudian

ditampung dalam tabung yang diketahui volumenya.

3.4.4 Kadar Abu

Penentuan kadar abu adalah mengoksidasikan senyawa organik pada
suhu yang tinggi yaitu sekitar 500-600°C dan melakukan penimbangan zat yang
tersisa setelah proses pembakaran tersebut. Waktu lamanya pengabuan tiap
bahan berbeda-beda dan berkisar antara 2-8 jam. Pengabuan dilakukan pada
alat pengabuan yaitu tanur yang dapat diatur suhunya. Pengabuan dianggap
selesai apabila diperoleh sisa pembakaran yang umumnya bewarna putih abu-
abu dan beratnya konstan dengan selang waktu 30 menit. Penimbangan
terhadap bahan dilakukan dalam keadaan dingin, untuk itu cawan berisi abu
yang ada dalam tanur harus lebih dahulu dimasukan ke dalam oven bersuhu
105°C agar suhunya turun menyesuaikan dengan suhu didalam oven, barulah
dimasukkan ke dalam desikator sampai dingin, barulah abunya dapat ditimbang

hingga hasil timbangannya konstan (Tintingonet al.,2014).

3.4.5 Uji Kualitatif Fitokimia

Uji kalitatif fitokimia ini digunakan untuk mengetahui senyawa bioaktif
yang ada pada ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)yang diperoleh dari
ekstraksi menggunakan metode maserasi. Uji fitokimia ini meliputi uji tanin,

alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid dan steroid.
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3.45.2 Uji Tanin

Uji tanin menurut Putri (2014), prosedurnya adalah Sebanyak 0,5 g
sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 10 mL aquades
yang mendidih, kemudian disaring. Filtrat ditambahkan beberapa tetes FeCl; 1%.
Adanya warna hijau kecoklatan atau biru kehitaman menunjukkan sampel

mengandung tannin.

3.4.5.3 Uji Alkaloid

Uji Alkaloid menurut Putri (2014), prosedurnya yaitu Sebanyak 50 mg
sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dilarutkan dengan 10 mL HCI 1
M kemudian disaring. Filtrat kemudian diuji dengan beberapa pereaksi Mayer’s
yaitu sebanyak 4 mL filtrat dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berbeda
kemudian ditambahkan 1 mL pereaksi Mayer’s. terbentuknya endapan putih atau
krem mengindikasikan uji positif alkaloid. Pereaksi Mayer's dibuat dengan
melarutkan 1,3858 g HgCl, dalam 60 mL aquades dan 5 g Kl dilarutkan dalam 10

mL aquades. Kemudian kedua larutan dicampur dan diencerkan sampai 100 mL.

3.4.54 Uji Flavonoid

Uji flavonoid menurut Jacob dan zahidah(2013), Sebanyak 0,05 g sampel
ditambah 0,1 mg serbuk magnesium dan 0,4 mL amil alkohol (campuran asam
klorida 37% dan etanol 95% dengan volume yang sama) serta 4 mL alkohol
kemudian campuran dikocok. Terbentuknya warna merah, kuning atau jingga

pada lapisan amil alkohol menunjukkan adanya flavonoid.
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3.4.5.5 Uji Steroid dan Terpenoid

Uji steroid menurut Putri (2014), prosedurnya yaitu Sebanyak 0,5 g
sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 10 ml aquades
yang mendidih, kemudian disaring. Filtrat diuapkan sampai semua pelarut
menguap. Kemudian ditambahkan 2 ml CH3;COOH glasial dan 3 ml H,SO, pekat
untuk membentuk lapisan. Terbentuk warna biru sampai hijau menunjukkan
steroid positif. Warna merah kecoklatan sampai ungu menunjukkan terpenoid

positif.

3.4.5.6 Uji Saponin

Penguijjian saponin menurut Setiyanto (2012), prosedurnya yaitu Ekstrak
sebanyak 0,5 g dalam 10 mL aquadest panas, biarkan dinginlalu kocok dengan
tangan selama 30 detik, diamati perubahan yang terjadi. Teteskan HCI 2N dalam
tabung dan diamati perubahan yang tejadi. Apabila terbentuk busa yang mantap
(tidak hilang selama 30 detik) maka identifikasi menunjukkan adanya saponin.
3.4.6 Kadar Glukosa Darah

Setelah tikus hiperglikemia diberi obat glibenclamidedan dosis ekstrak teh
hijau jeruju dengan menggunakan metode sonde lambung, tikus dipelihara
selama 15 hari. Sebelum dilakukan pengamatan kadar glukosa darah tikus, tikus
terlebih dahulu dipuasakan +12 jam agar diketahui kadar glukosa darah murni.
Kemudian dilakukan pengamatan berat badan tikus dan glukosa darah tiap 5 hari
sekali. Selama periode ini jumlah ransum yang dikonsumsi ditimbang setiap 5
hari sekali.

Pengukuran kadar glukosa darah puasa dilakukan pada hari ke 0, 5, 10
dan 15. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode

dari perusahaan Kit Glucose GOD-FS menurut DiaSys (2016), vyaitu
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metodeglucose GOD-PAP dimana prinsipnya adalah oksidasi glukosa oleh
Gluko-Oksidase (GOD) menjadi asam glukonat dan H,O,. Selanjutnya H,O,
direaksikan dengan4-aminontripin dan fenol yang menghasilkan chinonimine
yang berwarna kemerahan dan H,O. Reaksi ini dikatalis oleh enzim peroksidase
(POD). Chinimine yang terbentuk eqgivalen dengan glukosa sehingga warna yang
terukur dari chinimine akan sebanding dengan kadar glukosanya.

GOD

Glukosa+0, ——— > Asam glukonat + H,O,

2H,0,+ 4-aminoantipirin + fenol —EQD Qinonimine + 4H,0

Menurut Rizki (2014), Analisa kadar glukosa darah metode GOD-PAP
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Cara pembuatan serum
- Darah hewan coba diambil sebanyak 1 ml melalui sinus orbitalis
(pengambilan darah melalui ujung mata) dan letakkan dalam tube
- Darah disentrifuse 4000 rpm selama 15 menit untuk memisahkan serum
dan plasma darah.
- Serum dan plasma kemudian dipisahkan.
b. Penetapan blanko
- Blanko berupa aquades diambil sebanyak 10 mikromili dan dicampurkan
dengan 1000 mikromili reagen kit glukosa
- Kemudian masukkan dalam tabung reaksi dan divortex
- Campuran kemudian diinkubasi pada suhu 30°C selama 20 menit
- Kemudian dibaca absorbansi pada panjang gelombang 500 nm
c. Penetapan standar
- Standar berupa glukosa yang diambil sebanyak 10 mikromili dan

dicampurkan dengan 1000 mikromili reagen kit glukosa
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Kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi dan dihomogenkan dengan
cara divortex
Campuran diinkubasi pada suhu 30°C selama 20 menit

Kemudian dibaca absorbansi pada panjang gelombang 500 nm

d. Penetapan sampel

3.4.7

Sampel berupa serum darah diambil sebanyak 10 mikromili dan
dicampurkan dengan 1000 mikromili reagen kit glukosa

Kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi dan dihomogenkan dengan
cara divortex

Campuran diinkubasi pada suhu 30°C selama 20 menit

Kemudian dibaca absorbansi pada panjang gelombang 500 nm

Absorbsnsisampel

Kadar glukosa darah (mg/dL) = 100

Absorbansistandar

Jumlah Ransum yang Dikonsumsi, Berat Feses dan Berat Badan
Tikus

Pakan yang diberikan pada tikus secara ad libithum dapat diketahui

jumlah yang dikonsumsi dengan menghitung selisih antara pakan yang diberikan

dan sisa pakan yang tidak dimakan oleh tikus. Berat feses dapat diketahui

dengan menimbang feses yang dikeluarkan tikus. Pengamatan berat feses dan

ransum dilakukan setiap hari. Sedangkan berat badan tikus dapat diketahui

dengan menimbang tikus dengan menggunkan timbangan analitik. Penimbangan

berat badan tikus dilakukanpada hari ke 0, 5, 10 dan 15.
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3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan ANOVA
(Analysis Of Variance) dan dianalisis lebih lanjut dengan uji Duncan (SPSS versi
16.0) yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang terjadi

diantara faktor perlakuan yang digunakan beserta interaksinya.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Fisikokimia Teh dan Ekstrak Teh Hijau Jeruju (Acanthus
ilicifolius)

Teh hijau yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis daun dari tanaman
mangrove yaitu jenis mangrove jeruju (Acanthus ilicifolius). Daun mangrove ini
akan diolah menjadi teh hijau yang kemudian akan diambil ekstraknya untuk diuiji
lebih lanjut. Analisa proksimat teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) dapat dilihat
dari Lampiran 2. Hasil analisis fisikokimia teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis fisikokimia teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)
Parameter Teh Hijau Jeruju  Ekstrak Teh Hijau SNI Teh (01-

(Acanthus Jeruju (Acanthus 03945-1995)
ilicifolius) ilicifolius)
Rendemen (%) 16,13 25, 96 -
Air (%) 5,97 12,71 Maks 12%
Abu (%) 14,12 - Maks 7%

Rendemen merupakan prosentase selisih berat akhir dengan berat awal
dari suatu produk. Teh hijau mangrove didapatkan dari daun mangrove segar
sebanyak 7150 gram. Kemudian diolah menjadi teh hingga mendapatkan berat
sebanyak 1154 gram. Dari proses pembuatan teh tersebut didapatkan rendemen
teh sebanyak 16,13 %. Perhitungan rendemen teh dapat dilihat pada Lampiran 3.

Pembuatan teh menurut Ananda (2009), perhitungan rendemen yang
dihasilkan dari bahan menunjukan bahwa nilairendemenpada teh hijau sebesar
5.46 %. Jika dibandingkan dengan rendemen teh hijau mangrove, nilai rendemen
teh hijau lebih kecil. Hal ini diduga karena pada saat proses pengeringan

pembuatan teh yang kurang optimal sehingga didapatkan kadar air yang masih
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tinggi. Ditambahkan oleh Ayuningtyastuty (2009), proses pembuatan teh hijau
pengendalian mutu pada kadar air sangat diperlukan. Dalam hal ini proses
pengeringan sangat berpengaruh terhadap prosentase kadar airdari produk yang
dihasilkan,karena proses pengeringan ini merupakan tahap pengurangan kadar
air paling tinggi sehingga dihasilkan teh kering dengan kadar air 4-5%.

Rendemen ekstrak dari teh mangrove didapatkan dengan cara berat
ekstrak teh hiaju jeruju yang didapatkan dibagi dengan berat teh mangrove jeruju
awal dikalikan dengan seratus persen. Dimana berat ekstrak teh sebesar 299,64
dibagi dengan berat teh mangrove sebesar 1154 dikalikan seratus persen dan
didapatkan rendemen sebesar 25,96 %. Rendemen yang dihasilkan tersebut
akan mempengaruhi hasil yang didapatkan. Semakin tinggi rendemen maka
semakin besar hasil yang didapatkan dan begitu sebaliknya semakin kecil nilai
rendemen maka akan semakin sedikit hasil yang didapatkan. Perhitungan
rendemen ekstrak teh hijau jeruju dapat dilihat pada Lampiran 3.

Menurut Andaryekti et al., (2015), pada pembuatan ekstrak daun teh hijau
(camellia sinensislinn) ekstrak  yang dihasilkan berupa ekstrak kental
berwarna coklat dengan aroma khas daun teh hijau. Remaserasi serbuk daun
teh hijau dengan bobot 825,76 gram menghasilkan ekstrak kental dengan
bobot 268,94 gram sehingga rendemen ekstrak yang dihasilkan sebesar
32,57%. Jika dibandingkan ekstrak teh hijau jeruju dengan ekstrak teh hijau
(camellia sinensislinn) pada hasil rendemennya tidak jauh berbeda, hal ini
disebabkan karena perbedaan proses maserasi atau remaserasi yang berbeda
sehingga didapatkan rendemen yang berbeda namun tidak terlampau jauh.

Setelah dilakukan pengujian proksimat teh hijau mangrove jeruju

didapatkan hasil pada uji kadar air sebesar 5,97 %. Hal ini sesuai dengan SNI
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(01-03945-1995) tentang syarat mutu teh hijau yaitu dengan kadar air maksimal
12%. Ekstrak teh hijau mangrove didapatkan dengan cara maserasi bertingkat
menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:4 dengan teh hijau
pada suhu ruang. Ekstrak didapatkan dari teh hijau yang telah dibuat yaitu
didapatkan sebanyak 1154 gram. Teh tersebut kemudian diekstraksi dan
didapatkan ekstrak teh hijau jeruju sebanyak 299,64 gram. Estrak teh hiaju jeruju
berbentuk pasta berwarna hitam kehijauan. Estrak ini didapat dengan
mengevaporasi hasil dari maserasi atau perendaman dengan pelarut dengan
suhu 40-45°C.

Ekstrak yang telah didapatkan, selanjutnya akan diuji kadar air sebelum
dilakukan pengujian ke hewan uji. Pengujian kadar air pada ekstrak mangrove ini
menggunakan metode oven. Hasil pengujian kadar air didapatkan berat botol
sebesar 15,85 gram. Tutup botol timbang sebesar 4,44 gram. Sampel ekstrak teh
hijau mangrove jeruju sebesar 2 gram. Kemudian setelah dilakukan pengovenan
didapatkan berat pertama sebesar 22,29 gram setelah itu dikeluarkan dan dioven
kembali dan didapatkan berat kedua sebesar 22,03 gram. Perhitungan kadar air
didapatkan dari mengurangi berat awal dengan berat akhir dibagi berat sampel
dikalikan dengan 100%. Sehingga didapatkan hasil kadar air ekstrak sebesar
12,7095 %. Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Handayani et al.,
(2014), yaitu diperoleh hasil kadar air ekstrak ampas teh hijau sebesar 7,83 %.
Bila dilihat ekstrak teh hijau mangrove jeruju lebih besar, hal ini mungkin
disebabkan pada saat evaporasi masih terdapat pelarut yang masih tercampur
dengan ekstrak sehingga mempengaruhi kadar air dari ekstrak.

Adapun hasil analisa kadar abu teh hijau jeruju adalah sebesar 14,12%,

hal ini belum sesuai dengan SNI teh hijau yang menyatakan kadar abu maksimal
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sebesar 7%.Diduga hal tersebut dikarenakan kandungan mineral pada teh masih
tinggi yang disebabkan pada saat proses pembuatan teh seperti contohnya pada
proses pengeringan.Kadar abu merupakan ukuran dari jumlah total mineral
yang terdapat dalam bahan pangan. Selain itu tingginya kadar abu juga bisa
disebabkan karena kandungan kadar air teh yang rendah. Menurut Sudarmanto
(2003), bahwa umumnya kadar abu akan semakin tinggi kadarnya bila
kandungan airnya semakin rendah.

Penentuan kadar abu dapat digunakan untuk berbagai tujuan, antara
lain untuk menentukan baik atau tidaknya suatu pengolahan, mengetahui jenis
bahan yang digunakan, dan sebagai penentu parameter nilai gizi suatu
bahan makanan. Penentuan kadar abu berhubungan erat dengan kandungan
mineral yang ada dalam suatu bahan, kemurnian, serta kebersihan suatu
bahan yang dihasilkan. Pengukuran kadar abu bertujuan untuk mengetahui
besarnya kandungan mineral yang terdapat dalam suatu bahan pangan.
Kadar abu pada suhu yang terlalu tinggi menunjukkanbahan pangan telah
tercemar oleh berbagai macam zat seperti tanah, pasir, dan lain-lain ( Amelia et,

al., 2005).

4.1.1 Kanduan Fitokimia Ekstrak Teh Hijau Jeruju (Acanthus ilicifolius)

Analisis fitokimia bertujuan untuk mengetahui adakah senyawa bioaktif
yang terkandung di dalam ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) secara
kualitatif. Ekstrak dihasilkan dari maserasi bertingkat dengan menggunakan
pelarut etanol 96%. Kandungan fitokimia dari ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus

ilicifolius) dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kandungan Fitokimia Ekstrak Teh Hijau Jeruju (Acanthus

ilicifolius)
Pelarut Etanol
Parameter
Hasil Referensi
Alkaloid + +
Flavonoid + +
Tanin + +
Saponin + +
Terpenoid - -
Steroid - -
Sumber : *Sugianto et al., (2016)

** Ardiantami et al., (2015)

Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak teh hijau jeruju positif
mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan negative mengandung
terpenoid dan steroid. Menurut Sugianto et al., (2016), hasil fitokimia secara
kualitatif teh haju positif mengandung alkaloid, flavonoid, dan tanin. Alkaloid
terdeteksi positif jika ditandai dengan terdapat endapan putih kekuningan. Pada
uji flavonoid terdeteksi jika terdapat ciri-ciri yaitu terdapat warna merah,
kekuningan jingga. Tanin terdeteksi positif jika terdapat warna hijau di akhir uji.
Sedangkan uji fitokimia teh hijau jeruju menurut Ardiantami et., al(2015), positif
mengandung saponin dan negatif mengandung terpenoid dan steroid. Saponin
terdeteksi positif jika terdapat busa saat akhir pengujiannya. Terpenoid terdeteksi
negatif karena tidak terdapat endapan merah ungu saat uji sebagai ciri-ciri positif
terpenoid. Pada uji steroid juga tidak terdeteksi karena tidak terrdapat endapan

warna hijau kebiruan.
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4.2 Pengaruh Pemberian Streptozotosin (STZ) terhadap Kadar Glukosa
Darah Tikus Wistar Putih (Rattus novergicus)

Tikus wistar putih sebelumnya dilakukan adaptasi selama 7 terlebih
dahulu. Setelah masa adaptasi selesai, dilakukan pengukuran kadar glukosa
darah tikus. Selanjutnya menaikkan kadar glukosa darah sampai melebihi batas
normal kadar gula serum darah tikus, dengan cara menyuntikkan streptozotocsin
dan nicotinamide kepada tikus secara intraperitonial. Pengkondisian tikus
menjadi diabetes ini dilakukan selama tiga hari. Sehingga setelah diadaptasi
selama tujuh hari tikus kemudian diinduksi STZ dan NA dan ditunggu selama tiga
hari lalu kemudian diukur glukosa darah puasa tikus. Kadar glukosa darah tikus
wistar putih (Rattus novergicus) sebelum dan sesudah induksi STZ
(streptozotocin) dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kadar glukosa darah tikus wistar putih (Rattus novergicus)
sebelum dan sesudah induksi STZ

Perlakuan Kadar Glukosa Darah
Sebelum induksi STZ Setelah induksi STZ

(Hari ke- 0) (Hari ke- 3)
Kontrol Negatif (-) 54,68+1,07 55,01+1,07
Kontrol Positif (+) 56,47+1,29 221,91+2,31
100 mg/200 gram BB (P1) 57,91+1,24 213,90+5,36
200 mg/200 gram BB (P2) 57,07+1,62 211,43+5,07
300 mg/200 gram BB (P3) 54,56+2,04 216,14+1,66

Kadar glukosa darah puasa sebagai diagnosis DM menurut Setiawan
(2011), identifikasi bukan DM pada tikus wistar putih kadar glukosa darah puasa
sebesar 110 mg/dL, kadar glukosa darah puasa belum pasti DM yaitu 110-125
mg/dL, dan yang positif DM mempunyai kadar glukosa darah lebih besar dari 126

mg/dL. Jika dilihat dari tabel diatas, setelah tiga hari diinduksi STZ kadar glukosa
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darah puasa tikus wistar putih (Rattus novergicus) naik hingga melampaui 126
mg/dLpada semua perlakuannya sehingga kadar glukosa darah tikus tersebut
cukup tinggi dan merupakan DM.

Menurut Runiana (2009), tikus model diabetes disiapkan dengan
menginduksikan Streptozotocin (STZ) dengan dosis tunggal sebesar 40 mg/kg
BB yang diinjeksikan secara intraperitoneal. Keberhasilan induksi ditentukan

dengan mengukur gula darah pada hari ke-7 setelah pemberian STZ.

4.3 Pengaruh Pemberian Ekstrak Teh Hijau Mangrove Jeruju (Acanthus
ilicifolius) Terhadap Berat Badan, Jumlah Ransum, Feses, dan
Glukosa Tikus Wistar Hiperglikemia

4.3.1 Glukosa Darah

Ekstrak teh hijau mangrove jeruju yang telah dilarutkan dengan aquades
kemudian akan digunakan untuk mngetahui pengaruhnya terhadap penurunan
kadar glukosa darah. Pemberian ekstrak teh hijau mangrove jeruju pada tikus
dibedakan menjadi tiga dosis yaitu dosis 100 mg/ 200 gram BB/hari, 200 mg/ 200
gram BB/hari, dan 300 mg/ 200 gram BB/hari. Perbedaan dosis ini dimaksudkan
untuk mengetahui dosis yang mana yang terbaik dalam penurunan kadar
glukosa darah.

Dari analisis data glukosa darah (Lampiran 5), hasil ANOVA menunjukkan
bahwa perlakuan lama hari pengamatan dan dosis, serta interaksi keduanya
berpengaruh nyata terhadapkadar glukosa darah tikus (p<0,05). Hasil uji lanjut
dengan Duncan dan rerata kadar glukosa darah tikus dapat dilihat pada Gambar

7.
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Keterangan: Notasi huruf diatas menunjukkan beda nyata pada (p<0,05)
Gambar 7. Histogram glukosa darah tikus selama 15 hari

Dari Gambar 7, diketahui bahwa semua perlakuan dengan penambahan
dosis ekstrak teh hijau jeruju dapat menurunkan kadar glukosa darah secara
bertahap selama15 hari pengamatan. Penurunan total glukosa darah terlihat
mulai pada hari ke- 5. Hal tersebut terus terjadi pada hari ke- 10 dan ke- 15.
Pada grafik tersebut dapat dilihat dimana setiap pemberian ekstrak teh hijau
jeruju dengan dosis yang berbeda menimbulkan efek penurunan kadar glukosa
darah yang berbeda pula. Semakin besar dosis yang diberikan maka penurunan
kadar glukosa darah juga semakin baik.

Tikus yang diberikan dosis ekstrak teh hijau jeruju 100 mg/200 gram BB
tikus mengalami penurunan kadar glukosa darah dari 213,9 mg/dL pada hari ke-
0 menjadi 110,73 mg/dL pada hari ke-15. Pada dosis100 mg/kg BB, terlihat
bahwa penurunan kadar glukosa darah lebih lambat dibandingkan dengan dosis
lainnya, dikarenakan perbedaan respon tubuh dari tikus dalam menerima
perlakuan dosis ekstrak teh hijau jeruju yang diberikan, selain itu pada dosis 100

mg/200 gram BB tikus, kadar ekstrak teh hijau jeruju yang terkandung lebih
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rendah sehingga kemampuannya dalam menurunkan glukosa darah lebih
lambat. Pada tikus yang diberikan dosis 200 mg/200 gram BB tikus mengalami
penurunan kadar glukosa darah dari 211,42 mg/dL pada hari ke-0 menjadi 92,85
mg/dL pada hari ke-15. Tikus dengan pemberian ekstrak teh hijau jeruju dengan
dosis 300 mg/200 gram BB mengalami penurunan kadar glukosa darah dari
216,14 mg/dL pada hari ke-0 menjadi 83,27 mg/dL pada hari ke-15.

Untuk perlakuan kontrol (+), yaitu dengan pemberian obat glibenclamide,
terjadi penurunan kadar glukosa darah dan dapat dilihat pada grafik bahwa pada
hari ke-0 kadar glukosa darah tikus sebesar 221, 91 mg/dL, kemudian
mengalami penurunan kadar glukosa darah pada hari ke-15 menjadi sebesar
98,977 mg/dL. Sedangkan pada tikus pada kontrol (-), kadar glukosa darah tikus
cenderung tidak ada perubahan,karena pada kondisi ini tikus dibiarkan tanpa
dilakukan pengkondisian terkena diabetes.

Dari histogram pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa, semakin tinggi dosis
ekstrak teh hijau jeruju yang diberikan, maka semakin besar penurunan kadar
glukosa darah tikus.Penurunan kadar glukosa darah tikus tertinggi ada pada
perlakuan pemberian dosis 300 mg/200 gram BB. Ekstrak teh hijau jeruju dengan
dosis 300mg/kg BB mampu menurunkan kadar glukosa darah lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (+) yang menggunakan obat
glibenclamide.

Berdasarkan hasil tersebut, perlakuan pemberian ekstrak teh hijau jeruju
yang paling baik untuk menurunkan kadar glukosa darah adalah ekstrak teh
hijau jeruju dengan dosis 300 mg/200 gram BB/hari. Hal ini disebabkan dengan

dosis 300 mg/kg BB lebih banyak senyawa bioaktif yang terkandung dari ekstrak
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teh hijau jeruju dibandingkan dengan dosis lainnya sehingga lebih optimal dalam
menurunkan kadar glukosa darah dari tikus.

Pada ekstrak teh hijau jeruju mangrove juga terkandung flavonoid dimana
menurut Novrial et al., (2012), Flavonoid memiliki efek biologi yang bervariasi
seperti aktivitas immunomodulasi, antioksidan, efek hipolipidemi, hipoglikemi
dan melenturkan pembuluh darah. Efek antidiabetik flavon juga telah
dibuktikan melalui penelitian pada tikus, disimpulkan bahwa flavon dapat
memodulasi metabolisme lipid, glukosa abnormal, memperbaiki resistensi insulin
perifer dan mengurangi komplikasi diabetes yang disebabkan oleh
abnormalitas profil lipid dan resistensi insulin.  Aksi flavonoid yang
bermanfaat pada diabetes melli tus adalah melalui kemampuannya untuk
menghindari absorpsi glukosa atau memperbaiki toleransi glukosa. Lebih
lanjut flavonoid menstimulasi pengambilan glukosa pada jaringan perifer,
mengatur aktivitas dan ekspresi enzim yang terlibat dalam jalur metabolism
karbohidrat dan bertindak menyerupai insulin, dengan mempengaruhi
mekanisme insulin signaling.

Sedangkan Kontrol (+) yaitu dengan menggunakan glibenclamide 5 mg,
dimana menurut Novrial et al., (2012), glibenclamide merupakan Obat
Hipoglikemik Oral (OHO) golongan sulfonilurea yang hanya digunakan untuk
mengobati individu dengan DM tipe Il. Obat golongan ini menstimulasi sel
beta pankreas untuk melepaskan insulin yang tersimpan. Mekanisme kerja obat
golongan sulfonilurea dengan cara menstimulasi penglepasan insulin yang
tersimpan (stored insulin) dan meningkatkan sekresi insulin akibat rangsangan

glukosa.



58

Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan terhadap perubahan
kadar glukosa darah, maka dilakukan perhitungan persentase perubahannya
(Lampiran 5). Grafik persen perubahan kadar glukosa darah dapat dilihat pada

Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik persen perubahankadar glukosa darah selama 15 hari

Pada gambar 8, diketahui persen (%) penurunan kadar glukosa darah
tikus dari hari ke- 0 sampai hari ke- 5, hari ke-0 sampai hari ke- 10 dan pada hari
ke-0 sampai hari ke-15. Jika dilihat gambar diatas, diketahui bahwa glukosa
darah setiap 5 hari sekali menurun. Semakin tinggi dosis maka semakin dapat
menurunkan kadar glukosa darah hingga mendekati normal yaitu kisaran 55
mg/dL. Persentase penurunan kadar glukosa darah paling pesat hari ke- 5 pada
perlakuan pemberian dosis 300 mg/200 gram BB yaitu 36,687%. Persentase
penurunan kadar glukosa darah paling pesat sampai hari ke 10 yaitu pada dosis
300 mg/200 BB yaitu sebesar 55,82% dan pada hari terakhir ke-15 penurunan
glukosa darah paling pesat yaitu pada pemberian dosis ke 300 mg/200 gram BB

sebesar 61,47 %. Dari data tersebut diketahui pada dosis 300 mg/200 gram BB
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terlihat penurunan glukosa yang jauh lebih baik dibandingkan dengan dosis yang
lainnya.

Perlakuan ekstrak teh hijau jeruju dapat dilihat pada grafik diatas bahwa
setiap dosis dapat menurunkan glukosa darah dan semakin besar dosis ekstrak
teh hijau jeruju maka semakin besar penurunan kadar glukosa darah. Pada
kontrol (+), didapatkan penurunan sebesar 55,40% sampai hari ke- 15.
Penurunan kadar glukosa darah ini menunjukkan bahwa obat glibenclamide baik
dalam menurunkan glukosa. Sedangkan kontrol (-) mengalami kenaikan kadar
glukosa darah sebesar 2,16% sampai hari ke-15. Namun konsentrasi kadar
glukosa darah masih dalam keadaan normal. Pada perlakuan kontrol (-) ini tidak
diberi perlakuan apapun sehingga kadar glukosa tidak mengalami penurunan.

Hasil uji lanjut menggunakan uji Duncan didapatkan hasil yang berbeda
nyata dari perlakuan lamanya hari dan dosis. Pemberian ekstrak teh hijau jeruju
memberikan pengaruh yang nyata antar hari penelitian mulai dari hari ke 0, 5, 10
dan 15 terhadap penurunan glukosa darah tikus wistar putih. Selain itu pada
perlakuan dosis, pemberian ekstrak teh mangrove hijau jeruju juga memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tiap dosisnya.

Penurunan kadar glukosa darah disebabkan oleh kandungan bioaktif
pada ekstrak teh hijau jeruju yang dapat menyebakan penurunan glukosa darah.
Mekanisme penurunan glukosa menurut Katno et al., (2016), ekstrak etanol daun
teh secara bermakna menurunkan kadar glukosa darah tikus putih, kemungkinan
karena dapat merangsang pelepasan insulin pada sel yang tidak rusak
sempurna. Efek penurunan kadar glukosa darah diduga melalui perbaikan sel -
sel beta pulau Langerhans oleh komponen ektrak daun teh, karena kandungan

flavonoid daun teh juga bersifat antioksidan sehingga dapat melindungi
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kerusakan sel-sel pankreas dari radikal bebas. Sedangkan alkaloid dan tanin
(epigalokatekin) ikut berperan dalam menurunkan kadar glukosa darah
kemungkinan melalui penghambatan absorpsi glukosa di usus.

Ditambahkan oleh Julianti et. al., (2015), mekanisme antidiabetes dari
flavonoid tersebut melalui dua cara yaitu dengan beraktivitas menyerupai insulin
dan kemampuan meningkatkan aktivitas insulin. Kemampuan flavonoid
menyerupai insulin, khususnya epigallokatekin galat adalah dengan mengatur
pengkodean enzim glukoneogenik dan fosforilasi protein tirosin dengan
memodulasi reaksi redoks dalam sel. Kemampuan flavonid dalam meningkatkan
aktivitas insulin adalah dengan meningkatkan pengambilan glukosa ke dalam
jaringan adiposit. Selain itu flavonoid yang terkandung di dalam ekstrak teh hijau
diduga menjadi faktor yang dapat mengendalikan glukosa darah pada tikus
diabetes.

Penurunan glukosa darah dan penentuan hari ke berapa total glukosa
mencapai batas normal, dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
regresi. Hasil persamaan regresi pengaruh pemberian ekstrak teh hijau jeruju

(Acanthus ilicifolius)dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Grafik regresi kadar glukosa darah

Pada gambar diatas dapat diketahui tentang persamaan regresi dari
pemberian ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius). Setiap perlakuan memiliki
kemampuan penurunan kadar glukosa masing-masing sehingga mempunyai
persaam regresi yang berbeda. Dari persamaan yang telah didapatkan semakin
kecil nilai (X) maka kemampuan dalam penurunan kadar glukosa semakin besar.

Persamaan diatas, data glukosa darah normal (Y) mengacu kepada
perlakuan kontrol (-) yaitu perlakuan standart dimana tikus tidak diberi perlakuan
apapun sehingga diketahui kadar glukosa normalnya. Jika persamaan regresi
tersebut dimasukkan kadar glukosa normal, maka akan diketahui waktu kapan
tikus diabetes akan sembuh. Kadar glukosa normal (Y) diketahui sebesar
(55,765+1,30), sehingga masing-masing dari perlakuan tersebut akan diketahui
waktu kapan sembuhnya. Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa pada semua

perlakuan dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus. Penurunan glukosa

16
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darah terjadi mulai hari ke-5 hingga hari ke-15. Penurunan glukosa darah
dihitung dengan persamaan regresi yang akan diketahui dengan. Pada
umumnya kemiringan regresi pada semua perlakuan akan mengalami
penurunan, semakin besar nilai y=ax+b, maka kemiringan garis regresi akan
semakin curam. Perhitungan persamaan regresi dari perlakuan pengaruh ekstrak
teh hijau jeruju terhadap kadar glukosa darah dapat dilihat pada Lampiran 5.
Kadar glukosa darah dari hewan uji mencapai normal dapat diketahui
dengan menggunakan persamaan regresi. Kadar glukosa darah  tikus
mengalami penurunan dengan pemberian perlakuan ekstrak teh hijau jeruju dan
kontrol (+) menggunakan glibenclamide. Untuk tikus perlakuan kontrol (+)
didapatkan nilai slope sebesar -8,491 mg/dL yang artinya setiap hari kadar
glukosa darah akan menurun sebesar 8,491 mg/dL. Pada perlakuan ini kadar
glukosa darah tikus akan mencapai normal pada hari ke- 20. Untuk tikus
perlakuan kontrol (-) didapatkan nilai slope sebesar 0,072 mg/dL yang artinya
setiap hari kadar glukosa darah tikus akan meningkat sebesar 0,072 mg/dL.
Tikus dengan ekstrak teh hijau jeruju dosis 100 mg/200 gram BB didapatkan nilai
slope sebesar -7,027 mg/dL yang artinya setiap hari kadar kadar glukosa darah
akan menurun sebesar 7,027mg/dL. Pada perlakuan ini kadar glukosa darah
akan mencapi normal pada hari ke- 21. Tikus dengan ekstrak teh hijau jeruju
dosis 200 mg/200 gram BB didapatkan nilai slope sebesar -7,858 mg/dL yang
artinya setiap hari kadar kadar glukosa darah akan menurun sebesar
7,858mg/dL. Pada perlakuan ini kadar glukosa darah akan normal pada hari ke-
18. Tikus dengan ekstrak teh hijau jeruju dosis 300mg/200 gram BB didapatkan
nilai slope sebesar -8,799 mg/dL yang artinya setiap hari kadar kadar glukosa

darah akan menurun sebesar 8,799 mg/dL. Pada perlakuan ini kadar glukosa
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darah akan mencapai normal pada hari ke- 16. Dalam hal ini pemberian ekstrak
teh hijau jeruju dengan dosis 300 mg/ 200 gram BB/ hari mampu menormalkan
kondisi tikus hiperglikemia menjadi glukosa darah normal dalam waktu tercepat
yaitu selama 16 hari. Walaupun begitu semua perlakuan juga mampu
menurunkan kadar glukosa darah hiperglikemia menjadi normal, tetapi
membutuhkan waktu yang lebih lama.R? yang didapatkan pada masing-masing
data menunjukkan bahwa variabel dosis ekstrak teh hijau jeruju berpengaruh
terhadap penurunan glukosa darah atau dengan kata lain R?> merupakan

besarnya pengaruh perlakuan terhadap tikus percobaan.

4.3.2 Berat Badan

Pada awalnya tikus diadaptasi selama 7 hari sebelum diberikan perlakuan
ekstrak teh hijau jeruju. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Wikanta et al., (2002), tikus terlebih dahulu diadaptasi selama 7 hari dengan
lingkungan pemeliharaan dengan cara menempatkan tiap tikus dalam
kandangnya (dikandangkan secara individu).

Analisis data berat badan tikus(Lampiran 6), hasil ANOVA menunjukkan
bahwa perlakuan dosis berpengaruh nyata terhadap berat badan tikus (p<0,05),
sedangkan perlakuan lama hari pengamatan serta interaksi keduanya tidak
memberikan pengaruh nyataterhadap berat badan tikus (p>0.05). Hasil uji lanjut
dengan Duncan dan histogram rerata berat badan tikus dapat dilihat pada

Gambar 10.
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Keterangan: Notasi huruf diatas menunjukkan beda nyata pada (p<0,05)
Gambar 10. Histogram berat badan tikus selama 15 hari

Dari hasil gambar tersebut diatas, hasil uji lanjut dengan menggunakan uiji
Duncan didapatkan hasil pemberian perlakuan memberikan pengaruh yang
nyata dengan dosis yang diberikan terhadap perubahan berat badan tikus. Dari
hasil uji Duncan menunjukkan bahwa pada perlakuan dosis 100 mg, 200 mg, dan
300mg/ 200 gram BB/harimemberikan pengaruh yang sama terhadap berat
badan tikus, tetapi berbeda dengan perlakuan kontrol (-) dan kontrol (+) namun
pada dosis 300 mg/ 200 gram BB/harimemberikan pengaruh yang sama dengan
perlakuan kontrol (-).

Berat badan rata-rata tikus (Gambar 10) bila dibandingkan dengan
penelitian Sihombing (2010), pada umur 2 bulan berat tikus wistar jantan sebesar
117,94 gram dan pada umur 3 bulan berat tikus wistar jantan sebesar 154,71
gram. Ditambahkan oleh Aminah (2004), berat badan rata-rata tikus jantan hasil
penelitian pada umur 2 bulan sebesar 116,29 gram, dan umur 3 bulan sebesar

150,84 gram. Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian Sihombing
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dan Aminah berat rata-rata tikus jantan wistar ini sebanding. Berat rata-rata
hewan tidak terlalu terdapat perbedaan yang nyata karena kualitas makanan
masih diperhatikan. Pada pemeliharaan hewan coba harus dipenuhi
ketersediaan makanan dengan kualitas yang baik sehingga kenaikan berat
badan tidak jauh berbeda pada umur yang sama.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan terhadap berat badan
tikus, maka dilakukan perhitungan persentase perubahan berat badan tikus

(Lampiran 6). Grafik persen perubahan berat badan tikus dapat dilihat pada
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Gambar 11. Grafik persen perubahan berat badan tikus selama 15 hari
Perubahan berat badan tikus wistar putih (Rattus novergicus) baik itu
penurunan atau peningkatan dapat diketahui dengan mencari nilai persentase
perubahannya, sehingga dengan begitu perubahan berat badan tikus selama
penelitian dapat diketahui. Dari gambar 8, diketahui persentase (%) perubahan
berat badan tikus dari hari ke- 0 sampai hari ke- 5, 10 dan 15. Pertumbuhan
berat badan paling pesat terdapat pada perlakuan dosis teh hijau jeruju 300 mg/

200 gram BB/hari sebesar 15,13 %. Pada perlakuan kontrol (+) pada
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pengamatan hari ke 5 didapatkan hasil negatif, hal itu menunjukkan adanya
penurunan berat badan, tetapi terjadi peningkatan berat badan lagi pada hari ke-
10 dan ke-15.

Terjadinya penurunan bobot badan pada kelompok tikus positif diabetes
mellitus disebabkan karena pada tikus kondisi diabetes mellitus tidak mampu
menggunakan glukosa sebagai sumber energi, hal tersebut disebabkan karena
sel beta pankreas kurang optimal dalam memproduksi insulin. Kekurangan
insulin menyebabkan glukosa tidak bisa masuk kedalam sel sehingga kebutuhan
energi untuk tubuh diperoleh dari hasil lipolisis. Lemak diberbagai jaringan
dimobilisasi dan didegradasi melalui proses beta oksidasi untuk menghasilkan
energi. Kehilangan lemak menyebabkan bobot badan menurun.Kehilangan bobot
badan merupakan salah satu karakteristik diabetes mellitus. Walaupun kadar
glukosa dalam darah tinggi tetapi sel tidak dapat memanfaatkan glukosa dalam
darah sehingga untuk mempertahankan kehidupannya sumber tenaga diambil
dari otot ataupun hati melalui proses glukoneogenesis sehingga keadaan ini
yang menyebabkan bobot badan menurun (Puspati et,al., 2013).

Namun dari data di atas diketahui hampir semua nilai data menunjukkan
nilai positif dimana laju kenaikan berat badan tikus mengalami kenaikan pada
tiap hari pengamatan. Persentase perubahan penambahan berat badan terbesar
terdapat pada perlakuan pemberian ekstrak teh hijau mangrove pada dosis 300
mg/ 200 gram BB. Hal ini menunjukkan pada dosis ini mampu menurunkan kadar
glukosa darah yang lebih efisien dibanding dosis yang lain. Pada pengamatan
hari terakhir yaitu hari ke-15, persentase perubahan berat badan tikus terendah
terdapat pada perlakuan kontrol (+) yaitu hanya mengalami kenaikan sebesar

5,90%.
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Pertumbuhan berat badan paling pesat terdapat pada perlakuan dosis teh
hijau jeruju 300 mg/ 200 gram BB/hari, jika dilihat dari persentase
pertumbuhannya dari hari pertama hingga pengamatan hari terakhir, pada dosis
perlakuan ini yang mempunyai perkembangan terpesat. Hal ini dikarenakan pada
dosis ini merupakan dosis yang efisien terhadap penyembuhan tikus
hiperglikemia sehingga nafsu makan tikus bertambah karena makanan yang
dikonsumsi oleh tikus dapat diserap kedalam tubuh tikus dan sistem
metabolismenya yang kembali normal sehingga berat badan tikus bertambah
lebih besar. Hal ini menunjukkan pada dosis ini mampu menurunkan kadar
glukosa darah yang lebih efisien dibanding dosis yang lain dengan begitu tikus
percobaan pada perlakuan ini lebih cepat sembuh. Menurut Puspati et al.,
(2013), kenaikan kadar glukosa darah terjadi dengan cara mengaktifkan sel beta
pankreas untuk produksi insulin. Sehingga insulin menjadi normal dan sel
mendapat cukup energi. Hal ini menyebabkan glukosa dapat disimpan dengan
baik dalam otot dan hati sehingga bobotbadan tikus berangsur—angsur menjadi
meningkat.

Berat badan tikus terus mengalami peningkatan berat badan tiap harinya.
Hal ini disebabkan karena tikus memiliki sifat tidak berhenti untuk tumbuh.
Pertumbuhan itulah yang menyebabkan konsumsi ransum akan meningkat dan
akan berlangsung secara terus menerus. Sehingga, hal tersebut dapat
meningkatkan berat badan tikus. Menurut herpandi et al., (2006), kenaikan berat
badan sangat berkaitan dengan jumlah konsumsi ransum. Selain itu tikus
merupakan hewan yang tidak pernah berhenti untuk tumbuh dan makan.

Ditambahkan oleh Hardiningsih dan Nurhidayat (2006), bahwa berat badan tikus
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tidak stabil dan terus tumbuh disebabkan oleh kondisi tikus yang masih dalam

masa pertumbuhan.

4.3.3 Jumlah Ransum

Jumlah ransum vyang dikonsumsi oleh tikus didapatkan dengan
menghitung selisih antara jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan
masing-masing tikus. Jumlah pakan yang dikonsumsi dihitung setiap 5 hari sekali
pada masing- masing tikus percobaan selama 15 hari penelitian.

Jumlah pakan diberikan kepada tikus setiap hari sebanyak 15 gram pada
masing-masing kandang. Sisa pakan diambil pada keesokan harinya, sehingga
jumlah ransum didapatkan dengan mengurangi jumlah pakan awal dengan sisa
pakan keesokanharinya. Menurut Warsito (1992), konsumsi ransum untuk tikus
adalah 5 % dari berat badan tikus, dimana berat badan tikus antara 150-200
gram. Dalam penelitian ini berat tikus yang digunakan berkisar antara 150- 200
gram, sehingga bila dibandingkan literatur dan hasil penelitian rata- rata jumlah
konsumsi tikus sudah sesuai, yaitu antara 10-15 gram.

Konsumsi ransum pada penelitian ini dikonversikan ke berat badan 200
gram, dikarenakan pada berat tikus yang beragam pada setiap perlakuan
sehingga berat badan tidak mempengaruhi konsumsi ransum tikus karena sudah
disamakan semuanya. Konversi konsumsi ransum didapatkan dengan cara
membandingkan berapa konsumsi ransum jika berat tikus semuanya adalah 200
gram. Berat konsumsi ransum dibagi dengan berat awal tikus kemudian dikalikan
dengan berat tikus pengkonversi yaitu sebesar 200 gram.

Dari analisis data ransum tikus (Lampiran 7), hasil ANOVA menunjukkan

bahwa perlakuan lama hari pengamatan dan dosis yang berbeda, serta interaksi
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keduanya berpengaruh nyata terhadap jumlah ransum yang dikonsumsi tikus
(p<0,05). Hasil uji lanjut dengan Duncan dan rerata jumlah ransum yang

dikonsumsi tikus dapat dilihat pada Gambar 12.
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Keterangan: Notasi huruf diatas menunjukkan beda nyata pada (p<0,05)
Gambar 12. Histogram konsumsi ransum tikus selama 15 hari

Pada Gambar 12,dapat diketahui jika dengan pemberian ekstrak teh hijau
jeruju memberikan pengaruh yang nyata terhadap dosis dan hari
pengamatannya. Pada gambar diatas dapat dilihatbahwa jumlah ransum yang
dikonsumsi dari hari ke-1 hingga hari ke-15 pada tiap perlakuan mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada tikus kontrol (-) mengalami kenaikan jumlah
konsumsi ransum hingga hari ke-10 dan mengalami penurunan jumlah konsumsi
pada hari ke-15.Terjadi peningkatan rata-rata jumlah ransum pakan yang
dikonsumsi oleh tikus dari hari pertama hingga hari ke-10 pada semua perlakuan.
Namun pada hari ke-15 disemua perlakuan mengalami penurunan tingkat
konsumsi ransumnya. Rata-rata konsumsi ransum terbesar pada hari
pertamaterdapat pada perlakuan dosis100 mg/ 200 gram BB/hari yaitu sebesar

19,14 gram sedangkan yang terkecil terdapat pada perlakuan kontrol (+) yaitu
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sebesar 8,50 gram. Rata-rata konsumsi ransum tikus semua perlakuan terus
mengalami peningkatan hingga hari ke- 10 dan pada hari ke-15 rata-rata
terbesar konsumsi ransum terdapat pada perlakuan 100 mg/ 200 gram BB/hari
sebesar 18,48 gram dan yang terkecil terdapat pada perlakuan 300 mg/ 200
gram BB/ hari yaitu sebesar 14,17 gram.

Konsumsi ransum terbesar pada dosis 100 mg/ 200 gram BB/ hari
dikarenakan pada dosis ini kurang optimal dalam penyembuhan diabetes mellitus
sehingga konsumsi pakan masih tinggi dibanding dengan dosis yang lain,
sebaliknya pada dosis 300 mg/ 200 gram BB/hari mempunyai kemampuan untuk
mengobati jika dilihat tingkat konsumsi menurun pada hari ke-15 selain itu tikus
tidak mudah lapar karena energi yang ada pada tikus mulai kembali karena
kondisi tikus sudah mulai membaik. Dari hasil penelitian Wresdiyati et al., (2011),
jumlah konsumsi ransum tikus normal sebesar 12,22 gram, dengan lama
percobaan selama 82 hari, berat badan awal tikus 95 gra, dan berat akhir 255
gram. Sedangkan menurut hasil penelitian Hartoyo et al, (2011), jumlah
konsumsi ransum tikus percobaan spesies Rattus novergicusjantan umur kurang
lebih 2 bulannormal sebesar 11,20 gram. Jika dilihat dari rata-rata konsumsi
ransum (Gambar 9), konsumsi ransum pada penelitian ini lebih tinggi. Hewan
ujiyang menderita diabetes mellitus akan merasa mudah lapar sehingga
konsumsi ransum akan lebih tinggi daripada tikus normal.

Menurut Wresdiyati et al., (2011), konsumsi ransum biasanya sangat
dipengaruhi oleh kecukupan kebutuhan energi dari tikus tersebut. Tikus akan
berhenti makan apabila kebutuhan energinya tercukupi. Tikus akan berusaha
memenuhi kebutuhan ransum lebih banyak disebabkan oleh ketersediaan zat-zat

gizi lebih rendah (terutama energi).
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan terhadap berat ransum
yang dikonsumsi, dilakukan perhitungan persentase perubahan berat ransum
(Lampiran 7). Grafik persen perubahan berat ransum yang dikonsumsi dapat

dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Grafik persen perubahan ransum tikusselama 15 hari

Pada gambar 13, merupakan persentase (%) perubahan ransum pakan
yang dikonsumsi oleh tikus selama 15 hari penelitian. Pada hari ke- 5 dan ke- 10
pada semua perlakuan tersebut mengalami kenaikan, sedangkan pada hari ke-
15 mengalami penurunanan. Persentase terbesar pada hari ke-5 terdapat pada
perlakuan kontrol (+) dan terendah pada perlakuan dosis 100 mg/ 200 gram BB/
hari. Persentase perubahan pada hari ke-15 mengalami penurunan pada semua
perlakuan, persentase terbesar pada perlakuan kontrol (+) dan terendah pada
perlakuan dosis 300 mg/ 200 gram BB/ hari.

Pola konsumsi ransum yang berbeda dari tikus dipengaruhi oleh kondisi
tubuh tikus itu sendiri. Tikus yang menderita diabetes mellitus jumlah konsumsi
ransumnya akan lebih tinggi daripada tikus normal. Jumlah konsumsi ransum

bisa dipengaruhi oleh tingkat stres tikus dan glukosa darah atau penyakit yang
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diderita tikus tersebut. Tikus yang menderita diabetes mellitus akan lebih cepat
merasa lapar sehingga konsumsi ransumnya lebih tinggi. Sehingga dengan
demikian, seiring dengan turunnya kadar glukosa darah tikus diabetes mellitus
tingkat konsumsi ransum akan mendekati tikus normal. Menurut Wahyu (2004),
faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas dan selera.
Palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur, dan suhu makanan yang

diberikanfaktor lain yang mempengaruhi konsumsi yaitu lingkungan dan penyakit.

4.3.4 Berat Feses

Feses tikus diamati setiap pagi sebelum kandang dibersihkan. Feses
tikus dipisahkan berdasarkan tikus perkandang yang kemudian ditimbang
menggunakan timbangan analitik. Feses tikus dihitung bertujuan untuk apakah
ada pengaruh volume feses akibat adanya pemberian ekstrak teh hijau
mangrove.

Dari analisis data berat feses(Lampiran 8), hasil ANOVA menunjukkan
bahwa perlakuan dosis berpengaruh nyata terhadap berat feses tikus (p<0,05).
Namun perlakuan lama hari pengamatanserta interaksi keduanya tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap berat feses tikus (p>0,05). Hasil uji lanjut

dengan uji Duncan serta berat feses dapat dilihat pada Gambar 14.
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Keterangan: Notasi huruf diatas menunjukkan beda nyata pada (p<0,05)
Gambar 14. Histogram berat feses tikus selama 15 hari

Pada Gambar 14,berdasarkan hasil uji lanjut dengan menggunakan uji
Duncanpemberian  ekstrak  teh  hijau mangrove jeruju (Acanthus
ilicifolius)memberikan pengaruh yang nyata terhadap dosis perlakuannya.
Perlakuan kontrol (-) dan dosis 300 mg/ 200 gram BB/hari memberikan pengaruh
yang sama terhadap berat feses tikus. Begitu juga dengan perlakuan kontrol (+)
dengan dosis 200 dan 300 mg/ 200 gram BB/hari. 200 mg/ 200 gram BB/ hari
tidak berbeda nyata dengan dosis 300 mg/ 200 gram BB/ hari.Sedangkan pada
dosis 100 mg/ 200 gram BB berbeda nyata dengan dosis perlakuan yang
lainnya.

Penurunan berat feses pada hari ke-15 dikarenakan keadaan tikus mulai
membaik karena konsumsi ransum sudh mulai bisa dicerna oleh tubuh. Pada hari
pertama rata-rata jumlah feses terbesar terdapat pada perlakuan dosis 100 mg/
200 gram BB/ hari yaitu sebesar 5,58 gram sedangkan terendah pada perlakuan

kontrol (-) yaitu sebesar 1,81 gram. Pada hari ke- 15 jumlah feses terbesar yang
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dihasilkan pada perlakuan dosis 100 mg/ 200 gram BB/ hari yaitu sebesar 3,55
gram dan yang terkecil pada perlakuan dosis 300 mg/ 200 gram BB/ hari yaitu
sebesar 1,85 gram.

Berat basah feses menurut Amalia (2014), diperoleh hasil pada tikus
normal pada hari ke-1 sebesar 5,7 gram dan pada hari ke-15 sebesar 3,1 gram.
Melihat hasil feses diatas (Gambar 14) bila dibandingkan dengan literatur
penelitian terdapat sedikit perbedaani. Hal ini terjadi dikarenakan kondisi
lingkungan maupun fisik dari tikus atau pakan yang dikonsumsi tikus tersebut.
Menurut Kasmidjo (1991), produksi feses dipengaruhi oleh jenis pakan, umur
ternak, kondisi pengumpulan feses, cara pemeliharaan dan faktor lingkungan.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan terhadap berat feses,
dilakukan perhitungan persentase perubahan berat feses (Lampiran 8). Grafik

persen perubahan berat feses dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Grafik persen perubahan berat feses tikus selama 15 hari
Dari gambar diatas dapat dilihat persentase perubahan berat feses pada
lima hari pertama persentase tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol (-) yaitu
sebesar 31,89 %. Dapat dilihat pada grafik diatas, jika semua perlakuan kecuali

perlakuan kontrol (-) mempunyai nilai negatif yang mana artinya pada hari ke-5
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semua berat feses pada perlakuan tersebut mengalami penurunan dari berat
feses hari ke-0. Pada hari ke-10, pada dosis 100 mg, 200 mg, dan 300 mg/ 200
gram BB/ hari mengalami penurunan hingga pada hari ke-15. Penurunan paling
tinggi pada hari ke-15 terdapat pada perlakuan kontrol (-) dan terendah pada
perlakuan dosis 300 mg/ 200 gram BB/ hari. Hal ini mungkin terjadi karena pada
dosis ini merupakan dosis optimal dalam penyembuhan penyakit diabetes
sehingga berat feses bisa berkurang terus dikarenakan urin yang dihasilkan tikus

terus berkurang karena kondisi tikus mulai membaik.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Pemberian ekstrak teh mangrove hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) dapat
menurunkan kadar glukosa darah  tikus wistar putih yang telah
mengalami hiperglikemia terbaik pada hari ke-16 pada dosis 300 mg/ 200
gram BB/ hari.

Dosis 300 mg/ 200 gram BB/ hari adalah dosis ekstrak teh hijau
mangrove yang terbaik dalam menurunkan kadar glukosa darah, dimana
pada dosis ini kadar glukosa darah tikus wistar mencapai kadar normal
tercepat dibanding dengan perlakuan kontrol (+) dengan menggunakan

obat glibenclamide.

5.2 SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam penurunan glukosa darah
mengenai dosis dalam bentuk teh hijau jeruju langsung seduh.

Perlu dilakukan uji tentang senyawa spesifik dari teh hijau jeruju yang
berperan dalam penurunan glukosa darah serta pengujian toksisitas dari
ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius).

Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
lama waktu penelitian lebih dari 15 hari untuk mengetahui pengaruh
ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) dalam jangka waktu panjang

terhadap penurunan kadar glukosa darah.
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LAPORAN HASIL UJI

REPORT OF ANALYSIS
Nomor / Number : 076/THP/LAB/2016
Nomor Analisis / Analysis Number : 076
Tanggal penerbitan / Date of issue : 09 Februari 2016

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan, bahwa hasil pengujian
The undersigned ratifies that examination
Dari contoh / of the sample (s) of 2 Teh Hijau Mangrove Jeruju

Untuk analisis / For analysis
Keterangan contoh / Description of sample
Diambil dari / Taken from L.

Oleh / By ok
Tanggal penerimaan contoh / Received : 25 Januari 2016
Tanggal pelaksanaan analisis / Date of analysis : 25 Januari 2016
Hasil adalah sebagai berikut / Resulted as follows
Parameter Teh Hijau Jeruju
Protein (%) 14,21
Lemak (%) 2,62
Air (%) 597
Abu (%) 14,12
Karbohidrat (%) 63,08

HASIL PENGUJIAN INI HANYA BERLAKU UNTUK
CONTOH-CONTOH TERSEBUT DI ATAS. PENGAMBIL
CONTOH BERTANGGUNG JAWAB ATAS KEBENARAN

TANDING BARANG TAS By N
& N
L Py
Dr. Teti Estiasiti| STP., MP.
.. NIP.18701226/200212 2 001
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Teh Hijau Jeruju Acanthus ilicifolius

1. Perhitungan Rendemen Teh Hijau
Berat daun mangrove jeruju segar yang digunakan = 7150 gram
Berat teh hijau jeruju = 1154 gram

Rumus rendemen :

berat teh hijau jeruj
% Rendemen & e T x 100%

~ berat daun mangrove jeruju awal

= 71115ng 100% = 16,13 %

2. Perhitungan Rendemen Ekstrak Teh Hijau jeruju
Berat teh mangrove jeruju yang digunakan = 1154 gram
Ekstrak teh hijau jeruju = 299,64 gram
Kadar Air =12,7095%

Rumus rendemen :

_ berat ekstrak teh hijau jeruju

% Rendemen ekstrak teh x 100%

"~ beratteh mangrove jeruju awal

= 21919;4)( 100% = 25,96 %
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Pemberian Ekstrak Teh Hijau Jeruju
(Acanthus ilicifolius), Obat Glibenclamide, Streptozotocin dan Nicotinamide
> Perhitungan Dosis Pemberian Ekstrak Teh Hijau Jeruju (Acanthus

ilicifolius) pada Tikus Percobaan
Ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)yang diberikan pada tikus
percobaan terdiri dari 3 dosis yaitu 100 mg/200 gram BB, 200 mg/200 gram BB,

300 mg/ 200 gram BB. Perhitungan konsentrasi adalah sebagi berikut :

Berat badan tik . N
2 Patfn . xdosis ekstrak teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius)
200 gram

Misal berat badan tikus 171 gram akan diberikan dosis ekstrak 100 mg/200 gram

BB sehingga:

x= 71 00=855
oh N, /et

Setiap hasil perhitungan konsentrasi yang didapatkan akan diencerkan dengan

aquades sebanyak 2 ml.

» Perhitungan Dosis Pemberian Obat Glibenclamide pada Tikus
Percobaan

o Konversi dosis obat glibenclamide dari manusia ke tikus
Berat manusia= 70 kg
Berat tikus =200g
Lauren =0,018

o Dosis =5x0,018 =0,09 mg/200gram BB

Artinya, bahwa dosis obat glibenclamide yang diberikan pada tikus adalah

0,09 mg / 200 gram BB
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Perhitungan konsentrasi obat glibenclamidepada masing-masing tikusadalah

sebagi berikut :

Beratbadantikus

xdosis obat glibenclamide (0,09)

200 gram

Misal berat badan tikus 190 gram akan diberikan dosis glibenclamide 0,09

mg/200 gram BB sehingga:

x =220 0,09 =0086
= 2007 7 T OPeOMI

Setiap hasil perhitungan konsentrasi yang didapatkan akan diencerkan dengan

aquades sebanyak 2 ml.

» Perhitungan Dosis Pemberian Streptozotocin (STZ) dan
Nicotinamide(NA) pada Tikus Percobaan

Dosis STZ : 45 mg/ kg BB
Dosis NA : 110 mg/ kg BB

1. Perhitungan konsentrasi Streptozotocin pada masing-masing tikus adalah

sebagi berikut :

Beratbadantikus

X Dosis STZ (45)

1000 gram

Misal berat badan tikus 177 gram akan diberikan STZ45 mg/kg BB
sehingga:

177
~ 1000

x45=1151mg

Setiap hasil perhitungan konsentrasi yang didapatkan akan diencerkan dengan

Buffer sitrat sebanyak 3 ml.



2. Perhitungan konsentrasi Nicotinamide pada masing-masing tikus adalah

sebagi berikut :

Beratbadantikus
1000 gram

x Dosis NA (110)

Misal berat badan tikus 177 gram akan diberikan NA 110 mg/kg BB

sehingga:

Setiap hasil perhitungan konsentrasi yang didapatkan akan diencerkan dengan

salin sebanyak 3 ml.

A
~ 1000

x 110 = 40,71 mg



Lampiran 5. Data Glukosa Darah Tikus dan Hasil ANOVA

a. Data hasil pengukuran glukosa darah

Faktor Perlakuan | Ulangan Hari ke-
0 5 10 15

1 | 224,03 | 193,43 | 133,33 | 101,15
Kontrol (+) 2 | 21943 | 192,7 | 136,11 | 96,55

3 | 22226 | 186,13 | 13542 | 99,23

1 54,77 | 5511 | 5521 | 55,94
Kontrol (-) 2 56,18 | 57,30 | 57,64 | 57,85

3 5406 | 54,74 | 54,51 | 54,79
. 1| 214,84 | 163,87 | 120,83 | 111,11
2 2 | 218,73 | 159,85 | 118,06 | 109,20
é P 100 3 | 20813 | 160,95 | 120,14 [ 111,88
T 1 | 205,65 | 138,69 | 103,82 | 92,34
o 2 | 21343 | 141,24 | 102,43 | 91,57
S| paoo 3 | 21519 | 143,07 | 10521 | 94,64
: 1 | 214,84 | 133,94 | 91,67 | 8046
2 2 | 21802 | 139,42 | 96,18 | 83,91
| san 3 | 21555 | 137,23 | 98,61 | 8544

b. Data laju perubahan kadar glukosa darah

Faktor Perlakuan Kadar glukosa darah Hari
ke- (%)
5* 10** 15***
Kontrol (+) -14,04 | -39,18 | -55,40
Kontrol (-) 1,30 1,42 2,16

Dosis100 | -24,47 | -44,05 | -48,23
Dosis 200 | -33,31 | -50,89 | -56,08
Dosis 300 | -36,68 | -55,82 | -61,47

Jeruju

Teh Hijau

Dosis
Ekstrak




*Hari ke-5 =(X glukosa darah hari ke 5 — X glukosa darah hari ke 0) x 100%

X glukosa darahhari ke 0
*Hari ke-10=(Xglukosa darah hari ke 10 — X glukosa darah hari ke 0) x 100%

X glukosa darahhari ke 0
***Hari ke-15=(Xglukosa darah hari ke 15 — X glukosa darah hari ke 0) x100%

X glukosa darah hari ke 0

c. Tabel ANOVA Kadar Glukosa Darah Tikus Wistar Putih

Dependent Variable:hasil

Tests of Between-Subjects Effects
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Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Model 1.170E6? 20 58493.087 8.441E3 .000
perlakuan_a 81455.908 3 27151.969| 3.918E3 .000
perlakuan_b 84286.748 4 21071.687| 3.041E3 .000
perlakuan_a * perlakuan_b 24146.131 12 2012.178 290.359 .000
Error 277.199 40 6.930
Total 1170138.941 60
a. R Squared = 1,000 (Adjusted R Squared = 1,000)
d. Tabel Duncan (Hari Pengamatan)
Hasil (Waktu/Lama Hari)
Duncan
Subset Notasi
Waktu 1 2 3 4
15 hari 15|  88.4040 a
10 hari 15 1.0194E2
5 hari 15 1.3718E2 ¢
0 hari 15 1.8367E2 d
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 6,930.




e. Tabel Duncan (Dosis Perlakuan)

Hasil (Dosis)

Duncan
Subset

Dosis 1 2 3 4 5 Notasi
kontrol - 12| 55.6750 a
300 12 1.3294E2 b
200 12 1.3727E2 ¢
100 12 1.5147E2
kontrol + 12 1.6165E2 e
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 6,930.
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f. Perhitungan Regresi Data Glukosa Darah Tikus

1. Kontrol +

N =-8,491x +223,3
55,675 =-8,491x +223,3
8,491x =223,3-55,675

X =20

Jadi, pada perlakuan kontrol (+) kadar glukosa darah akan sembuh
pada hari ke- 20
2. Dosis 100 mg/ 200 gram BB/hari

Y =-7,027x + 204,1
55,675 =-7,027x + 204,1
7,027x = 204,1-55,675
X =21

Jadi, pada perlakuan 100 mg/200 gram BB/ hari kadar glukosa darah
akan sembuh pada hari ke- 21
3. Dosis 200 mg/ 200 gram BB/hari

Y = -7,858x + 196,2
55,675 =-7,858x + 196,2
7,858x = 196,2-55,675
X =18

Jadi, pada perlakuan 200 mg/200 gram BB/ hari kadar glukosa darah
akan sembuh pada hari ke- 18

4. Dosis 300 mg/ 200 gram BB/hari

Y =-8,799x + 198,9
55,675 =-8,799x + 198,9
8,799x = 198,9-55,675
X =16

Jadi, pada perlakuan 300 mg/200 gram BB/ hari kadar glukosa darah

akan sembuh pada hari ke- 16



Lampiran 6. Data Berat Badan Tikus dan Hasil ANOVA

a. Data Berat Badan Tikus

Faktor Perlakuan | Ulangan Hari ke-
0 5 10 15
1 190 187 189 198
Kontrol (+) 2 137 130 134 144
3 164 166 170 178
1 150 156 162 168
Kontrol (-) 2 125 130 138 145
3 146 153 158 162
5 1 132 135 139 144
5 2 121 125 130 133
é P 100 3 136 130 133 139
i 1 141 145 149 156
o 5 120 122 127 132
:‘EE P 200 3 121 125 129 136
L% 1 104 110 115 123
g 2 144 150 154 166
P 300 3 142 148 151 160

b. Persentase Perubahan Berat BadanTikus

Hari ke-
Faktor Perlakuan 5* 10* 157
Kontrol (+) -1,63 0,40 5,90
Kontrol (-) 4,28 8,79 12,83

Dosis 100 | 0,25 3,34 6,94
Dosis 200 | 2,62 6,02 11,00
Dosis 300 | 4,62 7,69 15,13

Dosis
Ekstrak
Teh Hijau
Jeruju

*Hari ke-5 = (X Berat badan ke 5 — XBerat badan ke 0)x100%
XBerat badan ke 0

**Hari ke-10 = (X Berat badan ke 10 — X Berat badan ke 0)x100%
XBerat badan ke 0
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***Hari ke-15 = (X Berat badan ke 15 — XBerat badan ke 0)x100%

XBerat badan ke 0

c. Tabel ANOVA Berat Badan Tikus Wistar Putih

Dependent Variable:hasil

Tests of Between-Subjects Effects
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Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 10925.400° 19 575.021 1.761 .066
Intercept 1245888.600 1 1245888.600| 3.815E3 .000
perlakuan_a 1715.933 3 571.978 1.751 A72
perlakuan_b 9004.733 4 2251.183 6.893 .000
perlakuan_a * perlakuan_b 204.733 12 17.061 .052 1.000
Error 13064.000 40 326.600
Total 1269878.000 60
Corrected Total 23989.400 59

a. R Squared = ,455 (Adjusted R Squared = ,197)




d. Tabel Duncan (Hari Pengamatan)

Hasil (Waktu/Lama Hari)

Subset
Waktu 1 Notasi

Duncan® 0 hari 15| 1.3813E2 a
5 hari 15| 1.4080E2 a
10 hari 15| 1.4520E2 a
15 hari 15| 1.5227E2 a
Sig. .056

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 326,600.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15,000.

e. Tabel Duncan (Dosis Perlakuan)

Hasil (Dosis)
Subset
Notasi

Dosis 1 2 3

Duncan® 100 12 1.3308E2 a
200 12| 1.3350E2 a
300 12| 1.3892E2| 1.3892E2 ab
kontrol - 12 1.4942E2 b
kontrol + 12 1.6558E2 c
Sig. 462 162 1.000]

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 326,600.
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Hasil (Dosis)

Subset
Notasi

Dosis N 1 2 3

Duncan® 100 12 1.3308E2 a
200 12| 1.3350E2 a
300 12| 1.3892E2| 1.3892E2 ab
kontrol - 12 1.4942E2 b
kontrol + 12 1.6558E2 c
Sig. 462 .162 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 326,600.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.
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f. Tabellnteraksi Dosis Perlakuan dengan Hari Pengamatan

Hasil

Duncan
Subset for alpha = 0.05 Notasi

Interaksi 1 2 3
200 0 hari 3| 1.2700E2 a
100 0 hari 3| 1.2967E2| 1.2967E2 ab
100 5 hari 3| 1.3000E2| 1.3000E2 ab
300 0 hari 3[ 1.3000E2[ 1.3000E2 ab
200 5 hari 3| 1.3067E2| 1.3067E2 ab
100 10 hari 3| 1.3400E2| 1.3400E2 ab
200 10 hari 3| 1.3500E2| 1.3500E2 ab
300 5 hari 3| 1.3600E2| 1.3600E2 ab
100 15 hari 3| 1.3867E2| 1.3867E2| 1.3867E2 abc
300 10 hari 3| 1.4000E2| 1.4000E2 1.4000E2 abc
kontrol - O hari 3| 1.4033E2| 1.4033E2| 1.4033E2 abc
200 15 hari 3| 1.4133E2| 1.4133E2| 1.4133E2 abc
kontrol - 5 hari 3| 1.4633E2| 1.4633E2| 1.4633E2 abc
300 15 hari 3| 1.4967E2| 1.4967E2| 1.4967E2 abc
kontrol - 10 hari 3| 1.5267E2| 1.5267E2| 1.5267E2 abc
kontrol - 15 hari 3| 1.5833E2| 1.5833E2| 1.5833E2 abc
kontrol + 5 hari 3| 1.6100E2| 1.6100E2| 1.6100E2 abc
kontrol + 0 hari 3 1.6367E2| 1.6367E2 bc
kontrol + 10 hari 3 1.6433E2| 1.6433E2 bc
kontrol + 15 hari 3 1.7333E2 c
Sig. .064 .059 .055

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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Lampiran 7. Data Hasil Ransum Pakan Tikus dan Hasil ANOVA

a. Data hasil ransum tikus

Hari Ke-

Faktor Perlakuan | Ulangan 0 5 10 15
1 1,33 5,20 6,91 6,84

2 4,00 5,08 8,63 | 7.28

Kontrol (-) 3 8,22 6,48 6,98 | 7,52

1 3,68 4,75 526 | 6,09

2 1,46 9,28 9,12 | 747

Kontrol (+) 3 7,60 7,79 8,05 | 7.36
1 8,30 9,48 9,19 | 8,20
3 2 10,07 | 9,13 | 10,20 | 6,37
- P 100 3 8,15 8,92 763 | 9,39
P 5 1 965 | 929 | 930 | 827
jffg ;Z’? 2 12,33 | 11,21 | 11,13 | 948
ux"j 2| P200 3 5,98 8,67 | 1061 | 8,69
o 1 6,38 | 10,13 | 11,57 | 6,33
] 2 10,39 | 8,92 8,83 7,05
P 300 3 10,32 | 9,79 939 | 7,88

b. Persentase perubahan ransumyang dikonsumsi tikus

Hari ke- (%)
Faktor Perlakuan 5* 10** 15"
Kontrol (-) 23,71 | 66,19 | 59,60
Kontrol (+) 71,16 | 75,93 64,18
w8 5 | Dosis100 | 231 | 974 | -347
8 %= 5 |Dosis200 | 4,33 | 1099 | -546
s | Dosis 300 6,47 | 9,98 -21,53

*Hari ke-5 =(X ransum yang dikonsumsi ke 5 — Xransum yang dikonsumsi ke 0)x100%

**Hari ke-10=(X ransum yang dikonsumsi ke 10 — Xransum yang dikonsumsi ke 0)x 100%

X ransum yang dikonsumsi 0

***Hari ke-15 =(X ransum yang dikonsumsi ke 15 — Xransum yang dikonsumsi ke 0) x100%

X ransum yang dikonsumsi 0

X ransum yang dikonsumsi 0
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c. Tabel ANOVA Jumlah Ramsum Tikus Wistar Putih

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Model 16890.102° 20 844.505 74.433 .000
perlakuan_a 108.129 3 36.043 3.177 .034
perlakuan_b 561.787 4 140.447 12.379 .000
perlakuan_a * perlakuan_b 129.127 12 10.761 .948 .000
Error 453.834 40 11.346
Total 17343.935 60

a. R Squared =,974 (Adjusted R Squared = ,961)

d. Tabel Duncan (Hari Pengamatan)

Hasil
Subset Notasi

waktu N 1 2

Duncan® 0 hari 15[  14.6760 a
15 hari 15 15.7280 15.7280 ab
5 hari 15 16.7960 16.7960 ab
10 hari 15 18.3053 b
Sig. A1 .053

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 11,346.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15,000.



e. Tabel Duncan (Dosis Perlakuan)

Subset Notasi

Dosis 1 2

Duncan®  kontrol - 12 12.4117 a
kontrol + 12 12.9883 a
300 12 17.8283 b
200 12 19.1017 b
100 12 19.5517 b
Sig. 677 .245

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 11,346.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.
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f. Tabel ANOVA Interaksi Dosis Perlakuan dengan Hari Pengamatan

104

Hasil

Duncan

Subset for alpha = 0.05 Notasi
Interaksi 1 2 3 4 5
kontrol + O hari 3 8.5000 a
kontrol - 0 hari 3 90367 9.0367 ab
kontrol - 5 hari 3 11.1767 11.1767 ab
kontrol + 15 hari 3| 13.9533] 13.9533| 13.9533 abc
300 15 hari 3| 14.1700( 14.1700( 14.1700| 14.1700 abcd
kontrol - 15 hari 3 14.4167 14.4167| 14.4167 14.4167 14.4167] abcde
kontrol + 5 hari 3| 145467 14.5467( 14.5467| 14.5467| 14.5467] abcde
kontrol + 10 hari 3 14.9533| 14.9533 14.9533 14.9533 bcde
kontrol - 10 hari 3 15.0167| 15.0167| 15.0167| 15.0167] bcde
200 15 hari 3 17.6233 17.6233 17.6233 cde
300 0 hari 3 18.0600| 18.0600( 18.0600 cde
100 15 hari 3 18.4767 18.4767 18.4767 cde
200 0 hari 3 18.6433] 18.6433| 18.6433 cde
100 0 hari 3 19.1400( 19.1400( 19.1400 cde
300 5 hari 3 19.2267 19.2267 19.2267 cde
200 5 hari 3 19.4467| 19.4467| 19.4467 cde
100 5 hari 3 19.5833| 19.5833| 19.5833 cde
300 10 hari 3 19.8567| 19.8567| 19.8567 cde
200 10 hari 3 20.6933( 20.6933 de
100 10 hari 3 21.0067 e
Sig. .062 .068 .082 .055 .053

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.




Lampiran 8. Data Hasil Berat Feses Tikus dan Hasil ANOVA

a. Data hasil berat feses tikus

Hari Ke-

Faktor Perlakuan Ulangan
5 10 15
1 0,87 1,25 129 | 0.76
2 0,93 1,18 1,38 | 1.35
Kontrol (-) 3 0,91 1,14 1,04 | 084
1 1,94 1,08 137 | 095
2 1,58 1,93 2,73 | 246
Kontrol (+) 3 2,09 1,54 1,61 1,29
1 225 | 2,23 1,04 | 1,75
3, 2 2,61 302 | 246 | 162
= P 100 3 351 | 224 | 225 | 1,96
25 1 1,88 | 1147 | 181 | 164
f‘é = 2 2,64 1,46 147 | 1,73
27 1 P200 3 058 | 154 | 131 | 121
o 1 0,73 | 254 145 | 1,05
8 2 1,18 1,07 119 | 0,97
P 300 3 3,03 1,74 146 | 0,76

b. Persentase Perubahan Ransum Yang Dikonsumsi Tikus

F darah Hari ke- (¢
Faktor Perlakuan s g L
5 10 15
Kontrol (-) 31,80 | 36,89 8,78
Kontrol (+) 18,74 | 200| -16,07
0§ _ 52 |Dosis100 | 10,52 |-31,24 | -36,37
€% ,9 S 2 | Dosis 200 5,45 | 1010 | -10,32
o Dosis 300 4,01 |-16,91| -43,70

*Hari ke-5 =(X berat feses ke 5 — Xberat feses ke 0) x 100%

**Hari ke-10 =(X berat feses ke 10 — Xberat feses ke 0) x 100%

X berat feses 0

***Hari ke-15 =(X berat feses ke 15 — Xberat feses ke 0) x100%

X berat feses 0

X berat feses 0
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c. Tabel ANOVA Jumlah Feses Tikus Wistar Putih

Dependent Variable:hasil

Tests of Between-Subjects Effects
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Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Model 666.224° 20 33.311 28.743 .000
perlakuan_a 5.933 3 1.978 1.706 .181
perlakuan_b 35.964 4 8.991 7.758 .000,
perlakuan_a * perlakuan_b 8.711 12 .726 .626 .807
Error 46.357 40 1.159
Total 712.581 60
a. R Squared =,935 (Adjusted R Squared =,902)
d. Tabel Duncan (Hari Pengamatan)
Subset Notasi

Waktu 1
Duncan® 15 hari 15 2.7107 a

10 hari 15 3.1827 a

5 hari 15 3.3573 a

0 hari 15 3.5620 a

Sig. .053

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1,159.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

15,000.




e. Tabel Duncan (Dosis Perlakuan)

Hasil
Subset Notasi
Dosis 1 2 3
Duncan®  kontrol - 12 2.1558 a
300 12| 27625 27625 ab
200 12 3.1783 b
kontrol + 12 3.4300 b
100 12 4.4892 c
Sig. 175 159 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1,159.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.
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f. Tabel Interaksi Dosis Perlakuan dengan Hari Pengamatan

Hasil

Duncan
Subset for alpha = 0.05 Notasi

Interaksi 1 2 3
kontrol - O hari 3 1.8067 a
300 15 hari 3 1.8567 a
kontrol - 15 hari 3 1.9633 a
kontrol - 5 hari 3 2.3800 a
kontrol - 10 hari 3 2.4733 a
300 10 hari 3 2.7367 a
kontrol + 5 hari 4 2.7525 a
200 15 hari 3 3.0467 3.0467 ab
200 10 hari 3 3.0533 3.0533 ab
300 5 hari 3 3.1633 3.1633 ab
200 5 hari 3 3.2133 3.2133 ab
300 0 hari 3 3.2933 3.2933 ab
200 0 hari 3 3.4000 3.4000 ab
100 15 hari 3 3.5500 3.5500 ab
kontrol + 0 hari 3 3.7333 3.7333 3.7333 abc
kontrol + 15 hari 2 3.7550 3.7550 3.7550 abc
kontrol + 10 hari 3 3.8133 3.8133 3.8133 abc
100 10 hari 3 3.8367 3.8367 3.8367| abc
100 5 hari 3 4.9933 4.9933 bc
100 0 hari 3 5.5767 c
Sig. .061 .068 .069

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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Lampiran 9. Cara Memberikan Obat Glibenclamide dan Perlakuan Tiap

Dosis Ekstrak Teh Hijau Jeruju Pada Tikus Hiperglikemia

Langkah-langkah cara pemberian obatglibenclamidedan perlakuan tiap

dosis ekstrak teh hijau jeruju pada tikus hiperglikemia dengan menggunakan

metode sonde lambung pada tikus dapat dilakukan melalui beberapa tahap -

tahap berikut:

1.

Tikus dipegang kulit leher belakang dengan ibu jari dan jari telunjuk
bagian Kiri.

Sementara pangkal ibu jari dengan jari lainnya menjepit kulit
punggungnya.

Tangan kanan digunakan untuk memegang alat suntik yang ujungnya
sudah dimodifikasi menjadi bulat tumpul dan disebut dengan jarum
oral.

Alat suntik yang dilengkapi dengan jarum oral dimasukkan seluruhnya
melalui rongga mulut hingga tak ada bagian jarum oral yang tersisa.
Hal tersebut menandakan bahwa jarum oral telah sampai pada bagian
lambung.

Menekan bagian pangkal alat suntik untuk mengeluarkan larutan
ekstrak teh hijau jeruju maupun obat glibenclamide hingga habis.
Setelah selesai, alat suntik yang dilengkapi jarum oral dikeluarkan

kembali dari tubuh tikus.
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Lampiran 10. Preparasi pengambilan darah dan serum darah tikus
hiperglikemia

. Tikus sebelum diambil darahnya dipuasakan selama 12 jam.

. Tikus putih dipegang bagian punggung tubuhnya dengan telapak tangan
Kiri.
Kemudian tangan kanan dengan membawa alat appendorf dan
microhematrocit tubes melakukan penusukan pada daerah sinus orbitalis
tikus (bagian ujung pada mata).
Penusukan bisa dilakukan pada sinus orbitalis bagian kanan maupun Kkiri.
Darah akan mengalir keluar melalui sinus orbitalis tikus dan segera
ditampung pada appendorf.
Kemudian darah di dalam appendorf disentrifuse dengan kecepatan 4000
rpm selama 10 menit.
Serum darah dan darah akan terpisah dengan serum darah berada di
bagian atas (berwarna bening kekuningan) yang disebut dengan

supernatan dan darah berada di bagian dasar (bawah) berwarna merah.



Lampiran 11. Penimbangan Berat Badan, Berat Feses dan Sisa Pakan

Penimbangan Pakan Tikus
sebanyak 15 gram per hari

A T

Penimbangan Berat Feses Penimbangan Sisa Pakan
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Penggantian botol minum tikus Pengambilan feses dan sisa pakan



113

Lampiran 12. Proses Ekstraksi Teh Hijau Jeruju (Acanthus ilicifolius)

Teh hijau jeruju (Acanthus ilicifolius) - Dihaluskan

Teh Hijau Jeruju yang telah dihaluskan Ditimbang teh hijau jeruju

Lol

Dimasukkan ke botol kaca

Pelarut dimasukkan ke botol kaca Dikocok selama 6 jam
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Penyaringan hasil maserasi Hasil penyaringan
mengaunakan kertas saring

Ekstrak teh di nitrogen

Ekstrak teh hijau jeruju dibungkus
alumuniumfoil
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Lampiran 13. Pengkondisisan Tikus Diabetes Mellitus

Pengadaptasian Tikus

/=

Penimbangan Berat Badan

Pengambilan darah dan diukur
glukosa darah puasa

L

Streptozotosin dan Nicotinamide Diinjeksi NA 110 mg/200 g BB dan 15

menit kemudian diinjeksi STZ 45 mg/200
g BB secara intraperitonial
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Dipelihara hingga kondisi Diukur kadar gula darah puasa
diabetes mellitus
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Lampiran 14. Pemberian Ekstrak Teh Hijau Jeruju (Acanthus ilicifolius) dan
Glibenclamide secara oral

Penimbangan Ekstrak Teh Hijau

Penghomogenan ekstrak dengan Penimbangan obat Glibenclamide

aquades

Pemberian Ekstrak dan Glibenclamide secara Oral



118

Lampiran 15. Pengukuran Kadar Glukosa Darah

Pengambilan Darah melalui Darah dimasukkan Tabung
Sinus Orbitalis Menggunakan Appendorf
Micro-haematocrit

Sentrifuge pada 4000 rpm Serum darah
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Larutan standart dan Dihomogenkan
Reagen Kit Glukosa dengan Vortex mixer

Spektrofotometer pada
panjang gelombang 500 nm
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Lampiran 16. Hasil Uji Fitokimia

Hasil Uji Flavonoid Hasil Uji Alkaloid

Hasil Uji Steroid dan Terpenoid

Hasil Uji Saponin
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Lampiran 17. Proses Pembuatan Pakan Ransum

Pencampuran ransum
pakan

Penggilingan ransum pakan

Pendinginan
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Lampiran 18. Kondisi Fisik Tikus

|

Keadaan Tikus Kontrol (-) Keadaan Tikus Kontrol (+)

Keadaan Tikus Pemberian Dosis Ekstrak
100, 200, 300 mg/ 200 gram BB



